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ABSTRAK

Wabah Covid-19 telah menimbulkan dampak terhadap pelaku usaha kecil
menengah. Banyak dari pelaku usaha kecil menengah mengalami kerugian,
dan berdampak kepada kondisi pendapatan yang tidak stabil, sehingga
mengakibatkan terpuruknya pereckonomian para pelaku usaha kecil
menengah. Di Kecamatan Krueng Barona Jaya, banyak pelaku usaha kecil
menengah yang perekonomiannya mengalami ketepurukan selama masa
pandemi Covid-19. Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian pelaku usaha kecil
menengah dan bagaimana dampak Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
dalam membantu pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Krueng Barona
Jaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan, Bantuan Langsung Tunai (BLT)
Dana Desa dapat membantu sektor ekonomi masyarakat para pelaku usaha
kecil menengah tersebut serta bisa mendongkrak kembali perekonomian pelaku
usaha kecil menengah yang anjlok di masa pandemi. Dari hasil penelitian dan
analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa masa pandemi Covid-19 telah
memberikan dampak negatif terhadap kerentanan pelaku usaha kecil
menengah dan dari data wawancara dengan pedagang pelaku usaha terlihat
bahwa program BLT telah berhasil untuk meringankan beban bagi pelaku usaha
kecil menengah dalam masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menyimpulkan
dampak pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi kondisi perekonomian
masyarakat di Kecamatan Krueng Barona Jaya terutama bagi pelaku usaha kecil
menengah yang pemasukan ekonominya mengalami penurunan, sehingga dengan
adanya bantuan Dana BLT tersebut dapat memulih kembali taraf perokonomian
nara nelaku nsaha kecil meneneah vane terdamnak covid-19

Kata Kunci:  Bantuan Langsung Tunai, Usaha Kecil Menengah, Covid-19
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Virus Corona adalah Virus baru yang penyebarannya sangat cepat, awal
mula infeksi virus ini melalui hewan ke manusia dan manusia ke manusia. Gejala
awal seseorang yang telah terinfeksi virus ini adalah Flu, Demam dan Batuk.
Covis-19 juga disebut-sebut sebagai virus yang lebih parah dari Sindrom
Pernafasan Timur Tengah (MERS-CoV) dan Sindrom Pernapasan Akut Parah
(SARS-CoV), karena penyebarannya yang sangat cepat, sehingga penelitian ini
dilakukan sudah 185.853.841 Juta kasus atau orang yang terinfeksi di seluruh
dunia dan juga Indonesia. Virus Corona juga sudah banyak menelan korban jiwa
di seluruh dunia angka terakhir tercatat 3.992.680 juta menurut Organinasi
Kesehatan Dunia (WHO), Indonesia sendiri menduduki posisi ke-17 di dunia
dengan jumlah korban meninggal akibat Covid-19 mencapai 62.908 ribu orang
dan akan terus meingkatl.

Pandemi Virus Corona yang dialami oleh seluruh dunia saat ini bukan
hanya menjadi salah satu bencana non alam yang mempengaruhi aspek kesehatan
saja, tetapi semua aspek terkena dampaknya, mulai dari aspek sosial, ekonomi,
pembangunan, dan kesejahteraan masyarakat. Semua pemerintah di seluruh dunia
membuat kebijakan masing-masing sebagai antisipasi untuk mengurangi angka

kerugian yang dialami negaranya.

'Korban  meninggal Covid-19 dunia 4 juta indonesia posisi 17, diakses di
https://www.cnnindonesia.com/internasional/20210708113855-106-664910/korban-meninggal-covid-19-
dunia-4-juta-indonesia-posisi-17 pada tanggal 12 Juli 2021 jam 16.53


https://www.cnnindonesia.com/internasional/20210708113855-106-664910/korban-meninggal-covid-19-dunia-4-juta-indonesia-posisi-17
https://www.cnnindonesia.com/internasional/20210708113855-106-664910/korban-meninggal-covid-19-dunia-4-juta-indonesia-posisi-17

China negara dengan perekonomian terbesar kedua di dunia dapat
digoncangkan ekonominya oleh pandemi Covid-19. Menyadarkan negara-negara
lain untuk bersiap-siap akan serangan Virus Corona. Lockdown menjadi cara
yang paling efektif untuk mencegah penyebaran Covid-19 tetapi berdampak pada
perekonomian dan pembangunan di seluruh dunia. Pada awal tahun 2020 ekonomi
dunia terhambat karena pemerintah menghentikan kegiatan ekspor impor barang,
akibatnya banyak terjadi kelangkaan barang di seluruh dunia.

Indonesia sebagai salah satu negara yang juga merasakan dampak dari
pandemi Covid-19 terutama pada bidang perekonomian. Pendapatan negara
Indonesia hingga bulan Mei 2020 masih tertekan akibat Covid-19, di mana
kelemahan ekonomi global dan Indonesia sangat berpengaruh terhadap kinerja
pendapatan negara. Penerimaan pajak dari seluruh sektor usaha dan perdagangan
juga tumbuh negatif dikarenakan terbatasnya suplai bahan baku impor dan
pembatasan kegiatan produk diakibatkan Covid-19, volume penjualan barang dan
jasa pada berbagai sektor juga tertekan akibat PSBB®. Seperti yang kita ketahui
bahwa pajak dari sektor perdagangan memiliki kontribusi kedua terbesar terhadap
penerimaan pajak di Indonesia.

Indonesia selaku negara berkembang dengan tingkat pertumbuhan
ekonomi yang masih rendah sangat memerlukan kebijakan ketahanan ekonomi
untuk mencegah angka penurunan pendapatan negara. Maka untuk antisipasi hal
tersebut pemerintah pusat secara resmi mengeluarkan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang (PEPPRU) No. 1 Tahun 2020 Tentang Kebijakan

Pendapatan Negara Makin Tertekan Pandemi Covid-19, diakses di
https://www.beritasatu.com/faisal-maliki-baskoro/ekonomi/645699/pendapatan-negara-makin-tertekan-
pandemi-covid19 pada tanggal 15 Nov 2020 jam 14.00


https://www.beritasatu.com/faisal-maliki-baskoro/ekonomi/645699/pendapatan-negara-makin-tertekan-pandemi-covid19
https://www.beritasatu.com/faisal-maliki-baskoro/ekonomi/645699/pendapatan-negara-makin-tertekan-pandemi-covid19

Keuangan Untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
Dan/Atau  Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan
Perekonomian Nasional Dan/Atau Stabilitas Sistem Keuangan®. Sebagai langkah
pertama dalam menghadapi pandemi Covid-19 di dalam sektor perekonomian.
Semenjak Virus Corona melanda indonesia sudah banyak masyarakat yang di
PHK, Dirumahkan dan Dikurangi jam kerjanya. Hal ini semakin memperburuk
angka pendapatan masyarakat, dan menambah angka pengangguran serta
kemiskinan yang semakin meningkat pusat dan beberapa usaha swasta yang
mengalami kebangkrutan.

Hal ini bukan hanya dirasakan pada ibu kota dan kota-kota besar saja,
tetapi dampak pandemi Covid-19 juga dirasakan hingga keseluruh wilayah di
Indonesia. Provinsi Aceh juga merasakan dampaknya hingga ke Kabupaten/Kota,
Kecamatan hingga ke desa-desa yang ada di seluruh Aceh. Terutama pada sektor
perekonomian dan pembangunan desa yang selama ini banyak mengandalkan
bantuan dari pemerintah pusat. Maka dari itu Menteri Desa dalam hal ini juga
mengeluarkan kebijakan yaitu Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia No. 6 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi No. 11 Tahun 2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun

2020* Kebijakan ini dikeluarkan agar prioritas dana desa dapat digunakan untuk

3PEPPRU No. 1 Tahun 2020 Tentang Kebijakan Keuangan Untuk Penanganan Pandemi Corona
Virus Disease 2019 (Covid-19) Dan/Atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan
Perekonomian Nasional Dan/Atau Stabilitas Sistem Keuangan

*Peraturan Menteri Desa No. 6 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi No. 11 Tahun 2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana
Desa Tahun 2020



menangani Pandemi Covid-19 dan juga sebagai upaya untuk membantu
perekonomian masyarakat desa yang terkena dampak dari Virus Corona.

Dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja yang diperuntukan bagi Desa yang ditransfer melalui Anggaran
Pendapatan dan Belanja kabupaten/kota dan digunakan untuk mendanai
penyelenggaraan  pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, Pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat’. Salah satu upaya lanjutan
pemerintahan dalam menanggulangi masyarakat yang terkena dampak langsung
dari Covid-19 yaitu dengan mengeluarkan Permendesa Nomor 7 Tahun 2020
Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2020°. Kebijakan ini dikeluarkan untuk
menegaskan prioritas dana desa untuk disalurkan kepada Bantuan Langsung
Tunai (BLT), pemerintah juga mengeluarkan kebijakan menteri Keuangan sebagai
percepatan penyaluran Bantuan Langsung Tunai kepada masyarakat di pedesaan
yaitu Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 50/ PMK.07/ 2020
Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 205/

PMK.07/ 2019 Tentang Pengelolaan Dana Desa’. Kebijakan Menteri Keuangan

SPeraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia
No. 6 Tahun 2020, diakses di https://kemenkeu.go.id/media/15111/permendesa-nomor-6-tahun-2020-
pdfpdf.pdf diakses pada tanggal 7 Januari 2021 jam 12.46

Speraturan Menteri Desa No. 7 Tahun 2020 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi No. 11 Tahun 2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana
Desa Tahun 2020

"Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 50/ PMK.07/ 2020 Tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 205/ PMK.07/ 2019 Tentang Pengelolaan Dana Desa
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ini menjelaskan tahapan pencairan dana desa dalam beberapa tahap dan untuk
mempercepat pengelolaan dana desa agar dapat disalurkan kepada masyarakat.

Hingga akhir 2020 APBN yang telah disalurkan untuk Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa Berjumlah Rp. 13.06 Triliun®, dana yang sangat besar ini
disalurkan oleh pemerintah untuk membantu menanggulangi perekonomian
masyarakat desa yang terkena dampak dari Covid-19. Pemerintah mengharapkan
dana tersebut dapat digunakan oleh masyarakat yang menerimanya dengan sebaik
mungkin.

Bukan hanya masyarakat umum saya yang mengalami dampak buruk dari
pandemi yang terjadi tetapi juga para pelaku usaha kecil menengah yang ada di
daerah Aceh. Dilansir dari Kompas.id peran UMKM dalam menyongkong
ekonomi Aceh sangat besar, sebanyak 420.000 unit UMKM mampu menyerap
tenaga kerja 1,06 juta orang, saat pandemi terjadi banyak pekerja di sektor
UMKM kehilangan pekerjaan, data dari Dinas Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah dan Koperasi Aceh menunjukkan sebanyak 20.307 unit UMKM
terdampak Covid-19. Saat darurat pandemi Covid-19 dampak buruk yang
dirasakan sangat beragam mulai dari kesulitan produksi karena bahan baku mahal
hingga kehilangan harga pasar’. Hal ini membuat peneliti tertarik membahas

bagaimana dampak yang dirasakan oleh pelaku usaha saat masa pandemi terjadi

*Pemerintah  Salurkan Rp 13,06 T Untuk BLT Dana Desa, diakses di
https://www.beritasatu.com/ekonomi/680451/hingga-akhir-2020-pemerintah-salurkan-rp-1306-t-untuk-blt-
dana-desa#: pada tanggal 12 Desember 2020 jam 15.09

’Selamatkan umkm untuk perkuat ckonomi aceh, diakses di
Https://www.kompas.id/baca/nusantara/2020/12/01/selamatkan-umkm-untuk-perkuat-ekonomi- aceh, pada
tanggal 13 desember 2021 jam 18.49


https://www.beritasatu.com/ekonomi/680451/hingga-akhir-2020-pemerintah-salurkan-rp-1306-t-untuk-blt-dana-desa
https://www.beritasatu.com/ekonomi/680451/hingga-akhir-2020-pemerintah-salurkan-rp-1306-t-untuk-blt-dana-desa
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2020/12/01/selamatkan-umkm-untuk-perkuat-ekonomi-

hingga dampak yang dihasilkan dari pemberian bantuan langsung tunai dana desa
yang diberikan oleh pemerintah.

Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar merupakan salah
satu Kecamatan di Indonesia, di Kecamatan tersebut masyarakatnya juga terkena
dampak akibat Covid-19. Dampak ini juga dirasakan oleh para pelaku usaha kecil
menengah yang mana dalam hal ini hasil pendapatan mereka menurun yang
diakibatkan adanya pembatasan sosial, masyarakat hanya keluar rumah saat
mereka memiliki keperluan hal ini berpengaruh terhadap para pedagang yang
barang dagangannya tidak laku atau rendahnya penjualan. Untuk menutupi
kondisi tersebut pemerintah mengeluarkan kebijakan BLT yang mana memiliki
beberapa kriteria penerimanya, yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu
keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di desa yang bersangkutan.
Selain itu calon penerima BLT harus dipastikan tidak termasuk ke dalam
penerima Program  Keluarga Harapan (PKH), Kartu Sembako dan Kartu
Prakerja'’.

Pemerintah mengeluarkan kebijakan program BLT Dana Desa sebagai
upaya membantu masyarakat diantaranya juga termasuk pelaku usaha kecil
menengah yang terkena dampak dari pendemi Covid-19. Program BLT ini
dikeluarkan pemerintah untuk membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
hidup selama masa pendemi dengan besaran yang diterima oleh masyarakat
sebesar Rp.600.000 selama 3 bulan pertama dan bulan selanjutnya sebesar

Rp.300.000. Penelitian ini akan melihat bagaimana dampak pemanfaatan BLT

"Erfly Fernando Maun, Carly. 2020. Efektivitas Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Bagi
Masyarakat Miskin Terkena Dampak Covid-19 Di Desa Talaitan Kecamatan Suluun Tereran Kabupaten
Minahasa Selatan. Studi llmu Pemerintah.1-16.



Dana Desa jika penerimanya adalah pelaku usaha kecil menengah, apakah uang
tersebut digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan hidup selama masa pandemi
atau digunakan sebagai modal usaha, yang diakibatkan oleh rendahnya penjualan
atau daya beli masyarakat yang menurun akibat pandemi Covid-19

Dalam penelitian ini peneliti juga akan melakukan penelitian yang
bersangkutan dengan bagaimana kondisi para pelaku usaha selama masa pandemi
covid-19 (laba dan rugi), dan kondisi pemasaran usaha para pedagang.
Selanjutnya peneliti juga akan meneliti bagaimana dapat Pandemi covid-19 untuk
para pelaku usaha kecil menengah yang mendapatkan BLT dana desa, mulai dari
manfaat BLT, pemanfaatannya, serta bagaimana pengaruh BLT bagi para pelaku
usaha kecil menengah. Pada akhir Oktober 2020 BLT dana desa sudah selesai
disalurkan oleh pemerintah desa melalui 3 tahapan pembagian kepada masyarakat
yang menerimanya. Tetapi masih menyisakan beberapa permasalah seperti
penerima BLT yang tidak layak namun menerimanya, sebaliknya yang layak
menerima BLT tetapi tidak menerimanya.

Sehubungan dengan masalah diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian pelaku
usaha kecil menengah di Kecamatan Krueng Barona Jaya. Peneliti juga mencoba
menggambarkan lebih spesifik bagaimana dampak bantuan langsung tunai (BLT)
dana desa dalam membantu pelaku usaha kecil menengah pada masa pandemi
Covid-19 di Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar, apakah dana

tersebut digunakan dengan sebaik mungkin atau tidak.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di identifikasi beberapa

permasalahan yaitu :

1.

Virus Corona yang menyebar pada awal tahun 2020 mengakibatkan
banyak masalah yang terjadi bukan hanya pada bidang kesehatan
tetapi juga berdampak pada perekonomian pelaku usaha kecil
menengah.

Dampak apakah yang dihasilkan dari pemberian Bantuan Langsung

Tunai (BLT) Dana Desa terhadap pelaku usaha kecil menengah.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas maka yang menjadi

pertanyaan peneliti dalam kajian ini adalah:

1.

Bagaimana Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Perekonomian
Pelaku Usaha Kecil Menengah di Kecamatan Krueng Barona Jaya
Kabupaten Aceh Besar?

Bagaimana Dampak Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Dalam
Membantu Pelaku Usaha kecil Menengah di Kecamatan Krueng

Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar?

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi yang

dibutuhkan serta yang berkaitan dengan pencapaian tujuan penelitian. Adapun

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai berikut :



1. Untuk Mengetahui Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap
Perekonomian Pelaku Usaha Kecil Menengah di Kecamatan Krueng
Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar.
2. Untuk Mengetahui Sejauh Mana Dampak Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa Dalam Membantu Pelaku Usaha kecil Menengah di
Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar.
1.5. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian mengenai Dampak Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa Terhadap Pelaku Usaha Kecil Menengah Pada Masa Pandemi Covid-
19 Di Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah:
1.5.1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berguna sebagai bahan masukan bagi ilmu sosial/pemerintahan tentang dampak
bantuan langsung tunai dana desa terhadap pelaku usaha kecil menengah pada
masa Pandemi Covid-19.
1.5.2. Manfaat Praktis
Dapat memperluas wawasan dan referensi bagi Kecamatan Krueng Barona
Jaya sebagai pedoman tolak ukur dalam mengetahui bagaimana perekonomian
dan dampak pemberian bantuan langsung tunai kepada pelaku usaha kecil
menengah di tingkat kecamatan, serta dapat dijadikan referensi tambahan kepada

pembaca lain dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.



1.6.
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Penjelasan Istilah

APBN

BLT

BLT DD

Covid-19

Lock Down

PHK

PKH

PSBB

. Anggaran pendampatan dan belanja negara adalah rincian

daftar yang dibuat secara sistematis barisi rencana
penerimaan dan pengeluaran negara selama satu tahun.
Bantuan Langsung Tunai adalah program bantuan
pemerintah berjenis pemberian uang tunai atau beragam
bantuan lainnya baik bersyarat maupun tidak bersyarat.
Program bantuan langsung tunai yang bersumber dari dana
desa

Penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-
2

Keluarga yang menerima manfaat dari program bantuan

dari pemerintah

: Penutupan akses disebuah area, baik akses masuk maupun

akses keluar.

: Pengakhiran hubungan kerja yang disebabkan karena suatu

hal yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban

antara pekerja dan perusahaan.

: Program bantuan bersyarat yang diperuntukan kepada

keluarga miskin.
Pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu
wilayah yang diduga terinfeksi Covid-19 untuk mencegah

penyebarannya.
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UKM : Usaha Kecil Menengah merupakan istilah yang sering
digunakan untuk menjelasakan unit usaha kecil dan
menengah.

UMKM . Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah lebih sering
menitikberatkan pada cangkupan unit usaha mikro.

WHO : World Health Organization adalah sebuah organisasi
kesehatan dunia yang merupakan salah satu badan PBB
yang bertindak sebagai koordinator kesehatan umum
internasional.

1.7. Metode Penelitian

Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang
terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik secara praktis
maupun teoritis. Dikatakan sebagai “ kegiatan ilmiah” karena penelitian dengan
aspek ilmu pengetahuan dan teori. “Terencana” karena penelitian harus
direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana dan aksesibilitas terhadap
tempat dan data'".

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang bersifat deskriptif dengan

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Mantra mengemukakan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati'®.

"J R. Raco. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulan. Jakarta:PT Grasindo.
hlm.5

"Siyoto, Sandu dan M. Ali Sodik. 2015. Dasar Metodologi Penelitian.Y ogyakarta:Literasi Media
Publishing. hal.27
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Jadi penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan kesimpulan berupa
data yang menggambarkan secara rinci dengan mendeskripsikannya, bukan data
yang berupa angka-angka. Pendekatan ini digunakan karena peneliti ingin
menjelaskan secara lebih detail mengenai Dampak Bantuan Langsung Tunai
(BLT) Dana Desa Terhadap Pelaku Usaha Kecil Menengah Pada Masa Pandemi
Covid-19 di Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar.

Adapun alasan kenapa peneliti memilih metode kualitatif adalah, karena
dalam penelitian ini peneliti ingin mendengarkan penjelasan para pelaku usaha
kecil menengah dalam menggunakan Bantuan Langsung Tunai (BLT), apakah
digunakan untuk modal atau digunakan sebagai biaya hidup dalam masa pandemi.
Maka dari itu menurut peneliti metode kualitatif adalah metode yang cocok
digunakan untuk mendapatkan hasil yang sesuai.

1.7.1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data relevan dan mana data
yang tidak relevan'”’. Fokus penelitian untuk mempermudah peneliti dalam
mempersempit permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini, maka
penelitian ini difokuskan pada “Dampak Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana
Desa Terhadap Pelaku Usaha Kecil Menengah Pada Masa Pandemi Covid-19 di

Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar”.

By, Moleong, Lexy.2014. Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi. Bandung:PT Remaja
Rosdakarya.



Tabel 1.1. Fokus Penelitian Indikator 1
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NO DIMENSI INDIKATOR SUMBER
1. | Dampak Pandemi Laba (keuntungan) [ Jurnal =~ Khofifah
Covid-19 Terhadap pelaku usaha Nur Ihza
Perekonomian Pelaku mahasiswi  UIN
Rugi (kerugian) pelaku
Usaha Kecil Ll Sunan Ampel
Menengah Surabaya yang
Kondisi pendapatan berjudul “
PR B Dampak Covid-19
Tingkat daya beli [ Terhadap ~ Usaha
masyarakat Mikro Kecil Dan
Menengah”
Tabel 1.1. Fokus Penelitian Indikator 2
NO DIMENSI INDIKATOR SUMBER
1. | Dampak BLT dana Pelaku usaha yang | Peraturan
desa terhadap menerima manfaat BLT | Menteri
pelaku usaha kecil dana desa Keuangan
menengah pada Manfaat yang diterima | Republik
masa Pandemi oleh pelaku usaha | Indonesia Nomor
Covid-19 penerima BLT dana desa | 50/ PMK.07/
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c. Pemanfaatan BLT untuk | 2020 Tentang
membantu pengembangan | Perubahan Kedua
usaha para pelaku usaha Atas  Peraturan

d. Pengaruh yang dihasilkan | Menteri
dari BLT dana desa untuk | Keuangan Nomor
pelaku usaha 205/ PMK.07/

2019 Tentang

Pengelolaan

Dana Desa.

1.7.2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut dapat
diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana mengambil data
tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. Pada penelitian kualitatif pencarian
sumber data bertujuan untuk memperoleh suatu informasi yang diperlukan.
Sumber daya dalam penelitian ini di peroleh dari suatu subyek selama dilakukan
penelitian.
1.7.2.1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh untuk dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli
atau data baru yang memiliki sifat up to date'*. Data primer merupakan data yang

diperoleh melalui studi lapangan dengan menggunakan teknik wawancara. Dalam

"Siyoto, Sandu dan M. Ali Sodik. 2015. Dasar Metodologi Penelitian.Y ogyakarta:Literasi Media
Publishing. hal.58
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penelitian ini, penulis menggunakan data yang diperoleh langsung dari Keuchik
desa Lampermai, Miruk, Gla Dayah, Gla Meunasah Baro dan Lamgapang.
1.7.2.2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan yang

berupa dari buku, jurnal, artikel, hasil penelitian terdahulu serta literatur lain yang
dapat digunakan sebagai sumber data dalam penelitian Dampak Bantuan
Langsung Tunai (BLT) Dana Desa Terhadap Pelaku Usaha Kecil Menengah Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh
Besar.
1.7.3. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah seseorang yang memiliki informasi mengenai
objek penelitian yang sedang dilakukan. Informan dalam penelitian ini ditunjuk
langsung oleh lima (5) keuchik desa yang bersangkutan, yaitu desa Lampermai,
Miruk, Gla Dayah, Gla Meunasah Baro dan Lamgapang. Adapun kriteria
informan dalam penelitian ini yaitu:

1. Masyarakat Kecamatan Krueng Barona Jaya yang memiliki usaha.

2. Pelaku usaha kecil menengah.

3. Penerima bantuan langsung tunai (BLT) dana desa.

4. Sukarela menjadi informan dalam penelitian ini.
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Tabel 1.3. Informan Penelitian

NO INFORMAN JUMLAH KETERANGAN
1. | Keuchik Desa Lamgapang 1 Orang Dipilih karena beliau

adalah ketua forum
keuchik di Kecamatan
Krueng Barona Jaya
atau sebagai
perwakilan dari semua

keuchik yang ada di

Kecamatan KBJ.
2. | Pedagang kecil menengah 10 Orang Disesuaikan  dengan
yang menerima BLT dana Kriteria calon
desa di Kecamatan Krueng informan

Barona Jaya

JUMLAH 11 Orang

1.7.4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, maka
dilakukan pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu:
1.7.4.1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan

pengamatan secara langsung pada para pedagang di Kecamatan Krueng Barona
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Jaya yang menerima BLT. Observasi sangat bergantung pada kecermatan dan
pengamatan seorang peneliti agar data yang dihasilkan akurat. Data yang
diobservasi dapat berupa gambaran sikap, kelakuan, perilaku, tindakan,
keseluruhan interaksi antar manusia'
1.7.4.2. Wawancara

Wawancara (Interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
tidak diperoleh melalui Observasi. Wawancara dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan kepada partisipan'®. Peneliti mengumpulkan informasi atau data dari
beberapa informan yang telah ditentukan. Dalam hal ini peneliti akan memilih
beberapa pedagang yang memiliki usaha kecil menengah untuk dilakukan
wawancara agar data yang dihasilkan mengandung kebenaran.
1.7.4.3. Dokumentasi

Dokumentasi menurut KBBI yaitu pengumpulan, pemilihan,
pengelolaan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan, pemberian
atau pengumpulan bukti dan keterangan (Seperti gambar, kutipan, guntingan
koran, dan bahan referensi lain)'’. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dokumentasi sebagai bentuk keabsahan atau kebenaran dari
teknik pengumpulan data wawancara yang dilakukan secara nyata pada para

informan yang bersangkutan.

SR. Raco. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulan. Jakarta:PT Grasindo.
hlm.112

"Ibid, h.116

"Dokumentasi, diakses di https:/kbbi.web.id/dokumentasi.html, pada tanggal 12 Juli 2021 jam
13.34.


https://kbbi.web.id/dokumentasi.html
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1.7.5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan cara untuk memahami data, memilah-milahnya

menjadi suatu data yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola yang akan
dianalisis, dan kemudian menemukan apa yang penting dicari. Berikut ini
beberapa teknik analisis data yaitu:
1.7.5.1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu analisis merangkum, memilih data dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data.
1.7.5.2. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Dengan penyajian data maka akan memudahkan peneliti dalam memahami apa
yang terjadi, dan merancangkan langkah kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah diperoleh dan dipahami tersebut.
1.7.5.3. Penarikan Kesimpulan/varifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan proses perumusan
makna dari awal penelitian hingga hasil penelitian diperoleh. Pada tahapan ini
dilakukan verifikasi peninjauan terhadap kebenaran dan penyimpulan yang
berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya dengan judul, tujuan dan

perumusan masalah.



2.1.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dalam

pennelitian ini yaitu :

1.

Skripsi yang disusun oleh Harwidiansyah, Mahasiswa Program Studi
Kesejahteraan Masyarakat, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang berjudul ‘“Dampak
Bantuan Langsung Tunai Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa
Maccini Baji Kecamatan Banjeng Kabupaten Gowa”, menunjukkan bahwa
di mata masyarakat uang BLT dinilai hanya sebagai uang pembelian
sembako, uang yang diberikan Rp.100.000 per bulan hanya cukup untuk
membeli bahan kebutuhan pokok, karena itu menurut masyarakat uang
BLT belum bisa mensejahterakan. Masyarakat juga menilai BLT adalah
pemberian uang cuma-cuma oleh pemerintah sehingga tidak jarang
diantara mereka penerima BLT yang tidak layak mendapatkannya.
Walaupun BLT membantu masyarakat dalam kebutuhan pokok seperti
sembako, namun BLT dinilai belum bisa mensejahterakan masyarakat.
Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis yaitu penelitian yang
berfokus pada dampak Bantuan Langsung Tunai terhadap masyarakat.

Perbedaan penelitian diatas dengan skripsi penulis yaitu fokus pemberian
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BLT untuk penanggulangan ekonomi masyarakat pada masa pandemi
Covid-19"".

2. Skripsi yang disusun oleh Raditya Tri Wardani, Mahasiswa Program Studi
Ilmu Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran”, yang berjudul “Dampak Kebijakan
Bantuan Langsung Sementara Masyarakat Terhadap Aktivitas Di Desa
Keboan Amon Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo”. Peneliti
Raditya menggunakan metode kuantitatif dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa bantuan langsung tunai terhadap konsumsi rumah
tangga dan produksi rumah tangga tidak berpengaruh secara nyata (tidak
signifikan). Hal ini diakibatkan bahwa bantuan langsung tunai yang
diberikan sangat minim dibandingkan naiknya biaya yang ditanggung oleh
masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan skripsi penulis yaitu
mengangkat judul tentang bantuan langsung tunai dari pemerintah.
Perbedaannya yaitu peneliti Raditya meneliti dampak bantuan langsung
tunai dalam konteks dampak perekonomian masyarakat pada masa
kenaikan harga BBM, sedangkan skripsi penulis meneliti tentang dampak
bantuan langsung tunai pada masa Pandemi Covid-19".

3. Jurnal yang disusun oleh Dian Marini Mahasiswa Program Studi
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Pemerintah, Universitas Riau,

yang berjudul “Dampak Penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT)

"®Harwidiansyah. 2011. Dampak Bantuan Langsung Tunai Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Desa Maccini Baji Kecamatan Banjeng Kebupaten Gowa. Prodi kesejahteraan Sosial. Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. UIN Alauddin Makassar.

YWardani, Raditya Tri.2013. Dampak Kebijakan Bantuan Langsung Sementara Masyarakat
Terhadap Aktivitas Di Desa Keboan Anom Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. llmu Ekonomi
Pembangunan. Fakultas Ekonomi. Universitas Nasional*“Veteran”.
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Terhadap Masyarakat Miskin Di Desa Parawang Barat Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak”. Menyatakan bahwa dari 75 responden hanya 21
responden yang benar-benar pantas mendapatkan bantuan langsung tunai
dan 54 responden yang lain adalah yang tidak pantas untuk mendapatkan
bantuan langsung tunai ini menyatakan bahwa bantuan langsung tunai
tidak tepat sasaran. Selanjutnya manfaat BLT bagi masyarakat miskin
yaitu masyarakat miskin merasa dihargai oleh pemerintah dan masyarakat
miskin merasa bahwasanya pemerintah peduli terhadap masyarakat.
Persamaan penelitian ini dengan skripsi penulis yaitu penelitian terhadap
dampak bantuan langsung tunai. Perbedaannya yaitu peneliti Dian Marini
meneliti tentang dampak bantuan langsung tunai terhadap masyarakat
miskin sedangkan penulis meneliti tentang dampak bantuan langsung tunai

terhadap pedagang kecil menengah®’.

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas peneliti belum menemukan

penelitian ini pada cabang Ilmu Administrasi Negara , maka dari itu peneliti

tertarik melakukan penelitian yang berjudul Dampak Bantuan Langsung Tunai

(BLT) Dana Desa Terhadap Pelaku Usaha Kecil Menengah Pada Masa Pandemi

Covid-19 di Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar, untuk

dijadikan sebuah karya tulis ilmiah pada cabang [lmu Administrasi negara.

Marini, Dian. 2015. Dampak Penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) Terhadap Masyarakat

Miskin Di Desa Parawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Sosiologi. 2(1). 1-10
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2.2. Landasan Teori
2.2.1. Teori Dampak

Dampak adalah suatu akibat yang dihasilkan dari mengimplementasikan
sebuah kebijakan atau program. Dampak dari sebuah kebijakan atau program
terdapat bagian evaluasi yang menempati posisi terakhir dalam alur proses
kebijakan publik, sebuah formulasi kebijakan implementasi kebijakan atau
program. Dengan adanya evaluasi dampak yang berupa keberhasilan atau
kegagalan sebuah kebijakan dapat diketahui, sehingga secara normatif akan
diperoleh rekomendasi apakah sebuah kebijakan/program dapat dilanjutkan, perlu
perbaikan sebelum dilanjutkan atau bahkan harus dihentikan. Selain itu, evaluasi
juga menilai adanya keterkaitan antara teori (kebijakan) dengan prakteknya
(implementasi) dalam bentuk dampak kebijakan/program, sehingga dapat
diketahui apakah dampak tersebut sesuai yang diperkirakan atau tidak.

Setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah pasti akan
menimbulkan dampak, baik dampak positif yaitu dampak yang diharapkan dapat
membawa perubahan dan manfaat yang berguna bagi sasaran kebijakanm maupun
dampak negatif yang tidak diharapkan terjadi. Dampak sendiri berarti, pengaruh
yang timbul dari suatu program yang terjadi didalam masyarakat. Menurut
Johnson impact suatu kebijakan/program dapat bersifat jangka pendek maupun
jangka panjang, sifat perubahan yang dibawanya juga bervariasi pada skala yang
berbeda dan bertahap pada kelompok sasaran.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memantau impact suatu kebijakan

yaitu kelompok sasaran kebijakan yang terdiri atas individu, masyarakat atau
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organisasi yang hendak dipengaruhi oleh kebijakan atau program tertentu. Selain
itu harus diperhatikan pula kelompok penerima yang menerima manfaat atau nilai
dari kebijakan tersebut. Analisis dampak kebijakan penting dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan suatu kebijakan dalam
mempengaruhi dan merubah kelompok sasaran. Hal ini sesuai dengan pemikiran
yang dikemukakan oleh Rossi dan Freeman dalam Dunn yang menyatakan bahwa
analisis mengenai dampak berfungsi untuk memperkirakan apakah intervensi
menghasilkan efek yang diharapkan atau tidak.

Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat.
Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang atasan biasanya mempunyai
dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga
bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal.
Seorang pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa memprediksi jenis dampak
yang akan terjadi atas sebuah keputusan yang akan diambil.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak dapat diartikan sebagai
benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik maupun negatif. Dampak
secara sederhana dapat diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Adapun penjelasan
dampak positif dan dampak negatif yaitu:

a. Pengertian Dampak Positif

Dampak adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi
atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau
mendukung keinginannya. Sedangkan positif adalah pasti atau tegas dan nyata

dari suatu pemikiran terutama memperhatikan hal-hal yang baik. Bagi orang yang
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berpikir positif mengetahui bahwa dirinya berpikir buruk maka ia akan segera
memulihkan dirinya. Jadi kesimpulannya dampak positif adalah keinginan untuk
membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain,

dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya yang baik.

b. Pengertian Dampak Negatif

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak negatif adalah pengaruh
kuat yang mendatangkan akibat negatif. Berdasarkan beberapa penelitian ilmiah
disimpulkan bahwa negatif adalah pengaruh buruk yang lebih besar dibandingkan
dengan dampak positifnya. Dapat disimpulkan bahwa dampak negatif adalah
keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau beri kesan kepada
orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya

yang buruk dan menimbulkan akibat tertentu.

Dampak kebijakan (impact) berbeda dengan hasil keluaran kebijakan
(output). Output kebijakan merupakan produk, direct service atau sumber daya
yang dapat dirasakan langsung oleh kelompok sasaran kebijakan. Johnson
berpendapat bahwa impact suatu kebijakan/program dapat bersifat jangka pendek
maupun jangka panjang, sifat perubahan yang di bawahnya juga bervariasi pada
skala yang berbeda dan bertahap pada kelompok sasaran. Menurut Thomas R.

Dye dimensi dampak kebijakan antara lain yaitu:

a. Dampak positif dan negatif pada situasi atau kelompok sasaran.
b. Dampak pada situasi atau kelompok selain treget/ spillover effect.

c. Dampaknya pada kondisi masa kini dan kondisi masa mendatang.
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d. Biaya langsung, dalam istilah sumber daya mengabdikan untuk
program.
e. Biaya tidak langsung, termasuk hilangnya kesempatan untuk

melakukan hal-hal lain.

Di samping aspek dimensi hal lain yang perlu diperhatikan dalam
memantau impact suatu kebijakan yaitu kelompok sasaran kebijakan yang terdiri
dari individu, masyarakat atau organisasi yang hendak dipengaruhi oleh kebijakan

atau program tertentu”'.
2.2.2. Bantuan Langsung Tunai (BLT)

Pada Maret 2020 pandemi Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) resmi
dinyatakan masuk ke Indonesia. Penyebaran semakin meluas dan berkembang di
hampir seluruh provinsi. Wabah ini diproyeksikan dapat menambah jumlah
penduduk miskin Indonesia sekitar 3,6 juta jiwa pada akhir tahun 2020. Untuk
melindungi masyarakat miskin dan rentan dari dampak pandemi Covid-19

pemerintah telah merancang beberapa proses jaminan pelindungan sosial.

Salah satunya adalah Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-Dana
Desa), Yaitu bantuan keuangan yang bersumber dari Dana Desa dan ditujukan
bagi masyarakat miskin dan rentan yang kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari terutama akibat wabah Covid-19. Masyarakat miskin dan

rentan yang belum menerima bantuan dari skema jaminan kesejahteraan sosial

Y'Elviani, Desi. 2017. Dampak Sosial Program Campus Social Responsibility Di Kecamatan
Semampir Kota Surabaya. Ilmu Administrasi Negara. Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik. Universitas
Airlangga. hal. 61-67
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lain seperti Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non-Tunai

(BPNT) dan Kartu Prakerja, berhak menerima bantuan ini.

Dampak sosial dan ekonomi yang diakibatkan pandemi Covid-19 sangat
berpengaruh bagi tingkat kesejahteraan masyarakat. Hal ini disebabkan adanya
pembatasan kegiatan ekonomi yang secara makro menurunkan pertumbuhan
ekonomi dan menyebabkan banyak orang kehilangan pekerjaan sehingga
berpotensi meningkatkan jumlah masyarakat miskin. Selain itu dalam rangka
melindungi masyarakat miskin, pemerintah memperluas jaringan pengaman sosial
(JPS) termasuk yang tertuang dalam Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 6
Tahun 2020 tentang Perubahan Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 11 Tahun
2019 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa yang diantaranya terkait
penyediaan Bantuan Langsung Tunai yang bersumber dari Dana Desa (BLT-Dana

Desa).

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa adalah bantuan uang kepada
keluarga miskin di desa yang bersumber dari Dana Desa untuk mengurangi
dampak pandemi Covid-19. Adapun nilai BLT Dana Desa adalah Rp.600.000
setiap bulan untuk setiap keluarga miskin yang memenuhi kriteria dan diberikan

selama 3 (tiga) bulan dan Rp.300.000 setiap bulan untuk tiga bulan berikutnya.

Jika kebutuhan desa melebihi ketentuan maksimal yang dapat dialokasikan
oleh desa, maka Kepala Desa dapat mengajukan usulan penambahan alokasi dana

desa untuk Bantuan Langsung Tunai kepada Bupati/Wali Kota. Usulan tersebut
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harus disertai alasan penambahan alokasi sesuai keputusan Musyawarah Desa

Khusus (Musdesus).

Calon penerima BLT-Dana Desa adalah keluarga miskin baik yang terdata
dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) maupun yang tidak terdata

yang memebuhi kriteria sebagai berikut :

a. Tidak mendapatkan bantuan PKH/BPNT/pemilik Kartu Prakerja.

b. Mengalami kehilangan mata pencaharian (tidak memiliki cadangan
ekonomi yang cukup untuk bertahan hidup salama tidak bulan ke
depan).

c. Mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis™.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
50/PMK.07/2020 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 205/PMK.07/2019 Tentang Pengelolaan Dana, ada beberapa point penting

yaitu:

a. Pemerintah desa wajib menganggarkan dan melaksanakan kegiatan
BLT desa.

b. Calon keluarga penerima manfaat BLT desa paling sedikit memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan.

c. Pendataan calon keluarga penerima manfaat BLT desa.

d. Penetapan data keluarga penerima manfaat BLT desa.

ZPanduan Pendataan Bantuan Langsung Tunai-Dana Desa (BLT-Dana Desa) Juni 2020, diakses di
https://www.bappenas.go.id/files/3415/9549/4158/Buku_Saku Pendataan BLT-Dana Desa FINAL.pdf
pada Tanggal 8 Januari 2021 jam 12.03 hal.1-7


https://www.bappenas.go.id/files/3415/9549/4158/Buku_Saku_Pendataan_BLT-Dana_Desa_FINAL.pdf

c.

f.
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Besaran BLT dana desa.

Proses pelaksanaan pemberian BLT desa kepada masyarakat.

BLT diberikan kepada keluarga yang telah dinyatakan layak menerimanya,

dan telah melalui pendataan dari pemerintah desa yang bersangkutan. Bantuan

Langsung Tunai Dana Desa merupakan sebuah kebijakan yang diambil orang

pemerintah Indonesia sebagai upaya untuk meminimalisir dampak Covid-19

terhadap ekonomi masyarakat. Bantuan ini perlu diberikan kepada masyarakat

miskin dan kepada keluarga yang kehilangan mata pencahariannya sebagai bentuk

mempertahankan hidup.

Dasar Hukum Pengelolaan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa

1.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk
Penangan Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) dan/atau Dalam
Rangka Menghadapi Ancaaman Yang Membahayakan Perekonomian
Nasional Dan/Atau Stabilitas Sistem Keuangan Menjadi Undang-
Undang.

Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 6 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 11 Tahun 2019
Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020.

Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 7 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 11

Tahun 2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa.
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4. Peraturan Menteri Keuangn Nomor 40 Tahun 2020 Tentang
Perubahan = Atas  Peraturan  Menteri  Keuangan =~ Nomor
205/PMK.07/2019 Tentang Pengelolaan Dana Desa.

5. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.07/2020 Tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
205/PMK.07/2019 Tentang Pengelolaan Dana Desa. Serta beberapa
peraturan dan kebijakan lainnya®.

2.2.3. Konsep Usaha Kecil Menengah (UKM)

Usaha kecil dan menengah (UKM) adalah satu bentuk usaha yang dilihat
dari skalanya usaha rumah tangga dan usaha kecil hanya mempunyai jumlah
pegawai antara 1-19 orang. Sementara usaha menengah mempunyai pegawai 20-
99 orang. usaha kecil dan menengah merupakan salah satu bidang yang
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Hal ini dikarenakan daya serap UKM terhadap tenaga kerja yang
sangat besar dan dekat dengan rakyat kecil. Statistik pekerja Indonesia
menunjukan bahwa 99.5% tenaga kerja Indonesia bekerja di bidang UKM. Hal ini
sepenuhnya disadari oleh pemerintah, sehingga UKM termasuk dalam salah satu

fokus program pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia.

“Panduan Pendataan Bantuan Langsung Tunai-Dana Desa (BLT-Dana Desa) Juni 2020, diakses di
https://www.bappenas.go.id/files/3415/9549/4158/Buku_Saku Pendataan BLT-Dana Desa FINAL.pdf
pada Tanggal 8 Januari 2021 jam 12.03 hal.29-30


https://www.bappenas.go.id/files/3415/9549/4158/Buku_Saku_Pendataan_BLT-Dana_Desa_FINAL.pdf
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Kebijakan Pemerintah terhadap UKM dituangkan dalam sejumlah Undang-

undang dan peraturan pemerintah®*.

Menurut Departemen Koperasi dan Usaha Kecil Menengah yang dimaksud
dengan usaha kecil (UK), Termasuk Usaha Mikro (UMI) adalah entitas usaha
yang mempunyai atau memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan
paling banyak Rp. 100.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah (UM)
merupakan entitas usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan
bersih antara Rp. 200.000.000 s.d Rp. 10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan

bangunan.

Pengertian usaha kecil di Indonesia masih sangat beragam. Menurut
Departemen Perindustrian dan Bank Indonesia mendefinisikan usaha kecil
berdasarkan asetnya, yaitu suatu usaha yang asetnya (tidak termasuk tanah dan
bangunan) bernilai kurang dari Rp.600 Juta. Sedangkan Departemen Perdagangan
mendefinisikan usaha kecil sebagai usaha yang modal kerjanya kurang dari Rp.25
Juta. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), industri kecil adalah usaha industri
yang melibatkan tenaga kerja antara 5 sampai dengan 19 orang. Sedangkan
industri rumah tangga adalah usaha industri yang mempekerjakan kurang dari 5

25
orang”".

HJauhari, Jaidan. 2010. Upaya Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Dengan
Memanfaatkan E-Commerce. Jurnal Sistem Informasi (JSI). Vol.2, No.1. Hal. 159. Diakses pada tanggal 15
Juni 2020.

BNasruddin, Multazam. 2016. Analisis peran usaha kecil menengah (UKM) terhadap peningkatan
ekonomi keluarga karyawan (studi di CV. Citra sari kota makassar. Program Studi Ekonomi Islam. Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam. UIN Alauddin Makassar. Hal.12
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Pedagang secara etimologi adalah orang yang berdagang atau bisa juga
disebut saudagar. Jadi pedagang adalah orang-orang yang melakukan kegiatan-
kegiatan perdagangan sehari-hari sebagai mata pencaharian mereka. Menurut
Damsar mendefinisikan pedagang yaitu: “ pedagang adalah orang atau instansi
yang memperjualbelikan produk atau barang kepada konsumen baik secara

langsung maupun tidak langsung.

Pedagang kecil termasuk kategori pedagang kecil sektor informal
mencakup pedagang pasar yang berjualan di pasar, ditepi jalan, maupun mereka
yang menempati kios-kios di pinggiran pasar yang besar. Secara umum pedagang
adalah mereka yang melakukan kegiatan usaha dagang perorangan atau kelompok
yang dalam menjalankan usahanya menggunakan tempat-tempat fasilitas umum
atau menggunakan lahan pribadi. Pedagang kecil menengah biasanya
menggunakan modal usaha yang tidak terlalu besar karena jangkauan
penjualannya pun tidak jauh yang berpusat pada daerah atau lokasi di sekitar

tempat usaha perdagangan dilakukan®®.

UKM adalah salah satu jenis usaha milik perorangan, badan usahanya
berbadan hukum atau tidak berbadan hukum. Menurut De Soto, H di negara
manapun industri kecil merupakan bagian terbesar dari komunitas industri.
terdapat tiga pendekatan yang dapat diambil oleh pemerintah dalam upaya

pembinaan industri kecil yaitu :

*Islahuddin. 2017.Peranan Pedagang Kaki Lima Dalam Menanggulangi Tingkat Pengangguran
Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di Kota Makassar. Program Studi Ekonomi Islam. Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam. UIN Alauddin Makassar. hal.30
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1. Non policy approach, jenis pendekatan ini difokuskan pada industri
yang bergerak pada lower spectrum (kegiatan marginal). pendekatan
jenis ini dipilih mengingat bahwa intervensi pemerintah pada

umumnya akan menciptakan biaya birokrasi relatif tinggi.

2. Protection approach, kebijakan proteksi pada umumnya berupa
larangan bagi industri berskala besar untuk memproduksi barang-
barang tertentu, batasan impor untuk produk substitusi, kontrol
terhadap penyebaran inovasi teknologi yang dapat menyebabkan
kejutan mendadak bagi industri kecil. kebijakan ini cenderung

menguntungkan produsen ketimbang konsumen.

3. Stimulaltion approach, kebijakan jenis ini lebih memfokuskan pada
sisi suplay dalam bentuk pemberian kredit, penyediaan bahan baku
dan peralatan produksi, serta penyelenggaraan kursus. kebijakan jenis
ini memiliki dampak negatif, antara lain berupa tergesernya unit usaha

yang tidak atau belum terlayani oleh program®’.

Fungsi dan peran UKM saat ini dirasakan amat penting. selain sebagai
sumber mata pencaharian orang banyak, tetapi juga menyediakan secara langsung
lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk, sebagai kelompok usaha kecil,
UKM selalu terjebak dalam problem keterbatasan modal, teknik produksi,
pemasaran, manajemen dan teknologi. Sebagai upaya untuk meningkatkan

kemampuan usaha kecil dalam rangka memperluas perannya di dalam

YSulistyo. 2010. Pengembangan Usaha Kecil Dan Menengah Dengan Basis Ekonomi Kerakyatan Di
Kabupaten Malang. Ekonomi Modernisasi. Vol.6, No.1. hal.62. Diakses pada tanggal 15 Juni 2020
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perekonomian nasional, diperlukan serangkaian pembinaan terpadu dan
berkelanjutan untuk mengatasi keterbatasan pengetahuan informasi dan

permodalan.

Dalam menjalankan UKM juga terdapat konsep laba, rugi, pendapatan dan
daya beli, yang mana hal dasar ini wajib diketahui oleh setiap orang yang ingin

menjalankan sebuah usaha, berikut penjelasannya :

l. Laba (Keuntungan)

Di dalam ilmu ekonomi aktivitas atau kegiatan usaha yang dilakukan oleh
perusahaan ataupun masyarakat (UKM) selalu mengharapkan laba/keuntungan.
Laba sendiri dapat diartikan sebagai keuntungan yang didapatkan dari aktivitas
perdagangan atau kegiatan jual beli yang dilakukan. Penghitungan laba sendiri
bertujuan untuk penghitungan keuntungan yang didapatkan oleh pelaku usaha dan
juga sebagai bentuk pengembangan usaha.

Laba/keuntungan merupakan tujuan akhir dari sebuah proses jual beli, laba
mempunyai peran penting bagi pelaku usaha sebagai bentuk keberlangsungan
sebuah usaha baik itu dalam skala besar seperti perusahaan maupun skala kecil
yaitu usaha kecil menengah (UKM).

2. Rugi (Kerugian)

Rugi atau kerugian di dalam dunia keuangan dapat diartikan sebagai
jumlah pengeluaran atau biaya yang dikeluarkan lebih besar dari pada
pendapatan/penerimaan. Menurut kamus bisnis, rugi adalah loss yaitu (kerugian)

jumlah pengeluaran lebih besar dibandingkan dengan pendapatan yang diterima,
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didalam asuransi dapat pula diartikan sebagai besarnya biaya pembayaran yang
harus diberikan oleh penanggung kepada tanggungan atas hasil kas yang
diasuransikan®®. Sedangkan menurut KBBI rugi adalah kurang dari modal karena
menjual lebih rendah dari pada harga pokok, atau rugi adalah (terjual) kurang dari
harga beli atau modal®.

Rugi atau kerugian adalah hal biasa yang dialami oleh pelaku usaha baik
itu dalam skala besar seperti perusahaan maupun skala kecil seperti UKM.
Kerugian adalah hal yang pasti akan terjadi atau pasti akan dialami oleh setiap
pelaku usaha, seseorang yang hendak membuka sebuah usaha harus siap dengan
keadaan loss atau rugi, bagi seorang yang telah siap untuk menghadapi kerugian
pasti telah memikirkan solusi untuk menghadapinya.
| Pendapatan

Padapatan atau biasa kita sebut dengan income adalah hasil yang diterima
baik berupa uang, aset maupun lainnya atas penggunaan kekayaan manusia.
Pendapatan juga bisa dikatakan sebagai arus masuk uang atau peningakatan
kekayaan. Menurut Suroto teori pendapatan yaitu seluruh penerimaan baik berupa
uang maupun barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang
dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan

sendiri merupakan sebuah sumber pengahasilan seseorang untuk memahami

Bhttp://www.mediabpr.com > kamus-bisnis-bank > rugi.aspx diakses pada tanggal 20  September
2021 pada jam 14.00
Phttps://kbbi.web.id/rugi diakses pada tanggal 20 September 2021 pada jam 14.30


https://kbbi.web.id/rugi
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kebutuhan sehari-hari dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan
kehidupan seseorang *°.

James Duesenberry dalam kurnia menyatakan bahwa pengeluaran
konsumsi masyarakat ditentukan oleh tingginya pendapatan tertinggi yang pernah
dicapainya. Jika pendapatan bertambah maka konsumsi akan bertambah dengan
proporsi tertentu. Pendapatan keluarga adalah pendapatan suami dan istri serta
anggota keluarga lain dari kegiatan pokok maupun tambahan, pendapatan sebagai
ukuran kemakmuran yang telah dicapai oleh seseorang atau keluarga pada
beberapa hal merupakan faktor yang cukup dominan untuk mempengaruhi
keputusan seseorang atau keluarga terhadap suatu hal *'.

4. Daya Beli

Daya beli (Purchasing Power) adalah kemampuan seseorang dalam
mengkonsumsi suatu produk. Hukum permintaan menyatakan makin rendah harga
suatu barang semakin banyak permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya
semakin tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit permintaan terhadap
barang tersebut. Menurut Dr. Supawi Pawengan daya beli masyarakat adalah
kemampuan masyarakat sebagai konsumen untuk membeli barang dan jasa yang
dibutuhkan. Daya beli dikatakan meningkat jika kemampuan membeli barang dan
jasa lebih tinggi dari periode sebelumnya sebaliknya daya beli dikatakan menurun
jika kemampuan membeli barang dan jasa lebih rendah dari periode sebelumnya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi daya beli masyarakat yaitu tingkat pendapatan,

tingkat pendidikan, tingkat kebutuhan, kebiasaan masyarakat, harga barang dan

3Cristoper, Rio., Rosmiyati. Chodijah., dan Yunisvita. (2017). Faktor-faktor yang mempengarui
pendapatan pekerja wanita sebagai ibu rumah tangga. Jurnal ekonomi pembangunan. Vol.15(1). Hal. 38
3
Ibid, h 38.



36

selain itu faktor yang memperngaruhi daya beli masyarakat juga bisa berupa
Indeks Harga Konsumen (IHK) **.

2.2.4. Corona Virus Diseases (COVID-19)

Diawal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru
yaitu coronavirus jenis baru (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut Coronavirus
Disease 2019 (Covid-19). diketahui asal mula virus ini berasal dari Wuhan,
Tiongkok. Ditemukan pada akhir Desember tahun 2019. pada awalnya data
epidemiologi menunjukkan 66% pasien berkaitan dengan satu pasar seafood atau
live market di Wuhan, Provinsi Hubei Tiongkok. Sampel isolat dari pasien diteliti
dengan hasil menunjukkan adanya infeksi coronavirus, jenis betacoronavirus tipe

baru, diberi nama 2019 novel Coronavirus (2019-nCoV).

Pada tanggal 11 Februari 2020, World Health Organization memberi nama
virus baru ini Severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2)
dan nama penyakitnya sebagai Coronavirus disease 2019 (Covid-19). Pada
mulanya transmisi virus ini belum dapat ditentukan apakah dapat melalui antara
manusia-manusia, hingga dikonfirmasi bahwa transmisi pneumonia ini dapat

menular dari manusia ke manusia.

Coronavirus merupakan virus RNA strain tunggal positif, berkapsul dan
tidak bersegmen. Coronavirus tergolong ordo Nidovirales, keluarga
Coronaviridae. Struktur coronavirus membentuk struktur seperti kubus dengan

protein S berlokasi di permukaan virus

3Yuniati, Musniasih., Amini, Rohmiati. (2020). Analisis Dampak Covid-19 Terhadap Daya Beli
Masyarakat NTB. Jurnal Penelitian Manajemen. Vol.2, No.2. Hal. 364
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Infeksi COVID-19 dapat menimbulkan gejala ringan, sedang atau berat.
Gejala klinis utama yang muncul yaitu demam (suhu>380C), batuk dan kesulitan
bernapas. Selain itu dapat disertai dengan sesak memberat, fatigue, mialgia, gejala
gastrointestinal seperti diare dan gejala saluran napas lain. Setengah dari pasien
timbul sesak dalam satu minggu, pada kasus berat perburukan secara cepat dan
progresif, seperti ARDS, syok septik, asidosis metabolik yang sulit dikoreksi dan
perdarahan atau disfungsi sistem koagulasi dalam beberapa hari. Pada beberapa
pasien gejala yang muncul ringan bahkan tidak disertai dengan demam. Berikut

sindrom klinis yang dapat muncul jika terinfeksi :

1. Tidak berkomplikasi
kondisi ini merupakan kondisi teringan. Gejala yang muncul berupa
gejala yang tidak spesifik. Gejala utama tetap muncul seperti demam,
batuk, dapat disertai dengan nyeri tenggorok, kongesti hidung,
malaise, sakit kepala, dan nyeri otot. Perlu diperhatikan bahwa pada
pasien dengan lanjut usia dan pasien immunocompromise presentasi
gejala menjadi tidak khas atau atipikal. Selain itu, pada beberapa
kasus ditemukan tidak disertai dengan demam dan gejala relatif
ringan. Pada kondisi ini pasien tidak memiliki gejala komplikasi
diantaranya dehidrasi, sepsis atau napas pendek.

2. Pneumonia ringan
gejala utama dapat muncul seperti demam, batuk, dan sesak. Namun
tidak ada tanda pneumonia berat. Pada anak-anak dengan pneumonia

tidak berat ditandai dengan batuk atau susah bernapas.
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3. Pneumonia Berat, pada pasien dewasa.

Gejala yang muncul diantaranya demam atau curiga infeksi napas.
Tanda yang muncul yaitu takipnea (frekuensi napas:>30x/menit),
distress pernapasan berat atau saturasi oksigen pasien <90% udara
luar®.

2.2.4.1. Pencegahan Virus Corona (COVID-19)

Pada saat ini, Indonesia sedang melakukan vaksinasi Covid-19 secara
berkala ke masyarakat Indonesia. Meskipun vaksinasi sudah di jalankan cara
pencegahan yang terbaik adalah dengan menghindari faktor-faktor yang bisa
menyebabkan terinfeksi virus ini, yaitu :

a. Terapkan physical distancing, yaitu menjaga jarak minimal 1 meter
dari orang lain, dan jangan dulu keluar rumah kecuali keperluan
mendesak.

b. Gunakan masker saat beraktivitas di tempat umum atau keramaian,
termasuk saat berbelanja bahan makanan di pasar.

c. Rutin mencuci tangan dengan air dan sabun atau hand sanitizer yang
mengandung alkohol minimal 60%, terutama setelah beraktivitas di
luar rumah atau di tempat umum.

d. Jangan menyentuh mata, mulut, dan hidung sebelum mencuci tangan.

e. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan pola hidup sehat, seperti
mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga secara rutin, beristirahat

yang cukup dan mencegah stres.

3Yuliana. 2020. Corona Virus Diseases (Covid-19); Sebuah T. injauan Literatur. Wellness and
Healthy Magazine. 2(1). 187-192.hal 188. Diakses pada tanggal 15 Juni 2020.
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Hindari kontak dengan penderita Covid-19, orang yang dicurigai
positif terinfeksi virus Corona, atau orang yang sedang sakit demam,
batuk, atau pilek.

Tutup mulut dan hidung dengan tisu saat batuk dan bersin, kemudian
buang tisu ke tempat sampah.

Jaga kebersihan benda yang sering disentuh dan kebersihan

lingkungan, termasuk kebersihan rumah.



2.3.

Kerangka Pemikiran

Permendesa No. 6 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri
Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi No. 11
Tahun 2019  tentang  Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2020

v

Penyaluran

Desa

Langsung Tunai (BLT ) Dana

Bantuan

Menengah

Pelaku Usaha

Kecil

Dampak  Pendemic  Covid-19
terhadap perekonomian pelaku
usaha kecil menengah.

Indikator :
1. Laba (Keuntungan) pelaku
usaha

2. Rugi (Kerugian) pelaku usaha

3. Kondisi pendapatan pelaku
usaha

4. Tingkat daya beli masyarakat

Dampak BLT dana desa terhadap

pelaku usaha kecil menengah pada

masa pendemik Covid-19.

Indikator :

1. Pelaku usaha yang menerima
manfaat BLT dana desa

2. Manfaat yang diterima oleh
pelaku usaha penerima BLT
dana desa

3. Pemanfaatan BLT untuk
membuat pengembangan usaha
para pelaku usaha

4. Pengaruh yang dihasilkan dari
BLT dana desa untuk pelaku
usaha

Gambar 2.1. Kerangka pemikiran

Sumber : Dikutip dari berbagai sumber
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BAB III
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

3.1. Deskripsi Umum Tempat Penelitian

Kecamatan Krueng Barona Jaya salah satu Kecamatan di Aceh Besar,
kecamatan Krueng Barona Jaya adalah kecamatan pemekaran wilayah kecamatan
Ingin Jaya. Letak astronomisnya antara 5,52° — 5,57 LU dan antara 95,35° — 95,37
BT. Luas kecamatan Krueng Barona Jaya adalah 6,96 Km? (697 Ha), terbagi
dalam 3 mukin yaitu, mukim Pango 1,96 sz, mukim Lam Ujong 2,61 Km? , dan
mukim Lamreng/ Ulee Kareng 2,39 Km®.**

Tabel 3.1.

Nama Mukim, Luas dan Jumlah Gampong di Kecamatan Krueng

Barona Jaya Tahun 2019
Nama Mukim Luazs Jumlah Gampong
(Km®)
Pango 1,96 3
Lam Ujong 2,61 6
Lamreng/ Ulee Kareng 2,39 3

Sumber : Kantor Camat Krueng Barona Jaya35

Secara adminnistrasi di Kecamatan Krueng Barona Jaya terdapat duabelas
(12) Gampong/Desa diantaranya yaitu: Gla Meunasah Baro, Meunasah Intan,
Ujong Meunasah Baet, Lam Ujong Meunasah Manyang, Lam Gapang, Rumpet,
Lampermai, Miruk, Gla Dayah, Meunasah Bak Trieng, Lueng le, Meunasah

Papeun. Adapun jarak Kecamatan Krueng Barona Jaya ke pusat Ibukota Aceh

3*Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Besar. Kecamatan Krueng Barona Jaya Dalam Angka 2020.
Hal.3.
BIbid, h.5
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Besar kurang lebih 54,00 km, sedangkan jarak ke ibukota provinsi yaitu sekitar 7
km’6

Tabel 3.2.

Nama dan Luas Gampong dirinci menurut Mukim di Kecamatan Krueng

Barona Jaya tahun 2019

Mukim Nama Gampong Luas (I(;?nlgl)pong
. 1. Lampermai 0,66
(Luasny:rf;6Km2) e RS2
3. Gla Dayah 0,48
1. Gla Meunasah Baro 0,46
2. Meunasah Intan 0,78
Lam Ujong 3. Ujong Meunasah Baet 0,34
(Luasnya 2,61Km2) | 4. Lam Ujong Meunasah Manyang 0,22
5. Lam Gapang 0,25
6. Rumpet 0,56
1. Meunasah Bak Trieng 0,51
(Luasﬁle;r:r;’gl;%{mz) 2. Lueng I 0,60
3. Meunasah Papeun 1,28

Sumber : Bapeda Kab. Aceh Besar’
3.2.  Letak Geografis

Secara Geografis Kecamatan Krueng Barona Jaya memiliki perbatasan
sebelah utara berbatasan dengan Kota Banda Aceh, sebelah selatan berbatasan
dengan Kecamatan Ingin Jaya, sebelah barat berbatasan dengan Kota Banda Aceh
dan sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Darussalam dan Kecamatan

Kuta Baro.

**Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Besar. Kecamatan Krueng Barona Jaya Dalam Angka 2020.
Hal.16
Ibid, h. 6
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Geografis Kecamatan Krueng Barona Jaya

Nama Kecamatan Krueng Barona Jaya
Ibukota Kecamatan Cot Iri

Kabupaten Aceh Besar
Provinsi Aceh

Luas Kecamatan 6,96 Km® (696 Ha)
Jumlah Mukim 3 Mukim

Jumlah Gampong 12 Gampong™®

\Universitas
Syiah'Kuala
;» -

At T8 \\,
Hpasaniradisional) gy % Markaz/Dewan
pangjlujuhillee Dakwah Aceh

CutiBitiKuphie

Baru ‘dilihai

Gambar 3.1. Peta Kecamatan Krueng Barona Jaya

3Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Besar. Kecamatan Krueng Barona Jaya Dalam Angka 2020.
Hal.3



44

3.3. Sektor Pemerintahan

Dalam sektor pemerintahan di kantor Camat Krueng Barona Jaya memiliki
1 orang Camat, 1 orang Sekcam, 2 orang Kasubbag, 5 orang Kasi, 13 orang staf
atau pegawai, rata-rata pegawai di kantor Camat Krueng Barona Jaya memiliki
gelar Sarjana 1 (S1).

Tabel 3.3.
Nama-nama Pejabat menurut Umur, Jabatan, dan Pendidikan Terakhir

dalam Kecamatan Krueng Barona Jaya Tahun 2019

. Pendidikan
Nama/Nip Umur Jabatan Terakhir
1) Salamuddin ZM, SE
NIP. 19700908 200112 1 005 24 Qeal ol
2) Drs. Rusdi
k 1
NIP. 19670219199 403 1 014 | °° Sekeagl S
3) Jamaluddin, SE 56 Kasi Tata 31
NIP. 19800101200903 1 002 Pemerintahan
Kasi Kesra d
“lulise.SE 53 K:iesllstlr;iir;a:rrll S
NIP. 19750708201003 2 001
Aceh
5) Dahlia, SP 49 Kasi Ketentraman S1
NIP. 19710824 2000112 2 002 dan Ketertiban
Kasi
6) Novieta Keumala Sari, S.TP 4 Pemberdayaan 31
NIP. 19781101 200604 2 018 Masyarakat
Gampong
7) Riza Mutia, SE.Ak )
4 Kasi Pel 1
NIP. 19750720 200212 2 001 . ast Telayanan S

Sumber : Kecamatan Krueng Barona Jaya39
Kecamatan Krueng Barona Jaya terbagi menjadi tiga (3) Kemungkiman

yang dibawahi oleh tiga (3) orang Imum Mukim atau Kapala Mukim, Kepala

¥Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Besar. Kecamatan Krueng Barona Jaya Dalam Angka 2020.
Hal.11
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Mukim Juga membawahi Geuchik/Kepala Desa. Dalam Kecamata Krueng
Barona Jaya terdapat duabelas (12) desa dan memiliki duabelas (12)
Geuchik/Kepala Desa dengan latar pendidikan yang berbeda lima (5) orang
Geuchik berpendidikan S1 dan tujuh (7) lainnya berpendidikan SMA®.
3.4. Sektor Kependudukan

Dalam sektor kependudukan kecamatan Krueng Barona Jaya memiliki
penduduk dengan jumlah lebih kurang 17.091 jiwa pada tahun 2019 dan terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Menurut Badan Pusat Statistik Penduduk
sendiri dapat diartikan sebagai orang yang berdomisili di wilayah geografis
Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili
kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Peningkatan penduduk di
kecamatan Krueng Barona Jaya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.4.
Jumlah Penduduk menurut Gampong dan Jenis kelamin dalam Kecamatan

Krueng Barona Jaya Tahun 2019

Jenis Kelamin Seks
Nama Gampong Jumlah .
Pria Wanita Rasio
1. Lampermai 703 399 1102 176
2. Miruk 492 572 1.064 86
3. Gla Dayah 340 377 717 90
4. Gla Meunasah Baro 435 460 895 95
5. Meunasah Intan 455 474 929 96
6. Meunasah Baet 597 577 1.229 98
7. Meunasah Manyang 597 577 1.174 103
8. Lam Gapang 1.223 1.181 2.404 104

“Ibid, h.13
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9. Rumpet 426 389 815 110
10. Bak Trieng 1.040 922 1.962 113
11. Lueng le 605 535 1.140 113
12. Meunasah Papeun 1.838 1.822 3.660 101

Total 8.762 8.329 17.091 105

Sumber : BPS Kab. Aceh Besar*'.

Tabel 3.5.

Perkembangan Jumlah Penduduk menurut Gampong dalam Kecamatan

Krueng Barona Jaya Tahun 2017 s.d. 2019

Jumlah Penduduk (Jiwa)
Nama Gampong

2017 2018 2019

1. Lampermai 1.061 1.081 1.102
2. Miruk 1.025 1.045 1.064

3. Gla Dayah 690 704 717

4. Gla Meunasah Baro 862 879 895

5. Meunasah Intan 893 912 929
6. Meunasah Baet 1.182 1.206 19809
7. Meunasah Manyang 1.130 1.152 1.174
8. Lam Gapang 4313 2.359 2.404

9. Rumpet 784 800 815
10. Bak Trieng 1.887 1.925 1.962
11. Luengle 1.097 1.119 1.140
12. Meunasah Papeun 3.522 3.592 3.660
Jumlah 16.445 16.774 17.091

Sumber : BPS Kab. Aceh Besar **.

M1bid, h.21
“Ibid, h.22




BAB IV
DATA DAN HASIL PENELITIAN

4.1. Dampak Pendemi Covid-19 Terhadap Perekonomian Pelaku Usaha

Kecil Menengah

Dampak pandemi covid-19 sangat dirasakan oleh seluruh masyarakat
khususnya para pelaku usaha kecil menengah. Salah satu dampak yang dirasakan
oleh pelaku usaha kecil menengah adalah perekonomian. Berikut adalah hasil dan
pembahasan penelitian yang ditimbulkan akibat dampak pandemi covid-19

terhadap perekonomian pelaku usaha menengah di Kecamatan Krueng Barona

Jaya.
Tabel 4.1.
Dampak Pendemi Covid-19 Terhadap Perekonomian Pelaku Usaha Kecil
Menengah
KONDISI BERDAMPAK
NAMA T SEBELUM MASA
PELAKU PANDEMI | PANDEMI | YA
NO | “USAHA USAHA INDIKATOR ot e it TIDAK
Kerugian - 100.000 | Ya
400.000 300.000
Usaha Keuntungan s/d s/d %
1. | Yusnidar |  Kios 450.000 | 350.000 | “°
Sembako | Kondisi Pelaku . Tidak
Usaha s stabil Ya
Tingkat Daya .
Beli Masyarakat Stabil Berkurang | Ya
Kerugian - - Tidak
100.000 100.000
2. | Mariani Gas LPG | Keuntungan s/d s/d Tidak
Enceran 200.000 | 200.000 e
Kondisi Pelaku Stabil | Stabil Tidak
Usaha
Tingkat Daya Stabil Stabil

47
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Beli Masyarakat Tidak
Kerugian - - Tidak
Keuntungan 800.000 800.000
s/d s/d Tidak
Juliniar Warung 1.000.000 | 1.000.000
kopt | Kondisi Pelaky Stabil | Stabil Tidak
Usaha
Tingkat Daya . . .
2 Masyarakat Stabil Stabil Tidak
Kerugian - 100.000 | Ya
200.000 80.000
Keuntungan s/d s/d v
Sulaiman Usaha 150.000 100.000 5
Kios Kondisi Pelaku ] Tidak
Sembako | Usaha Stabil | giabit | Y8
Tingkat Daya .
Bolinds Rl Stabil Berkurang | Ya
Kerugian - - Tidak
70.000 s/d 70.000
Keuntungan 100.000 s/d Tidak
Nazar Usaha 100.000
Kios Kondisi Pelaku - .
St e Stabil Stabil Tidak
Tingkat Daya : . .
Beli Masyarakat Stabil Stabil Tidak
Kerugian - 110.000 | Ya
200.000 90.000
Keuntungan s/d s/d
Idawati | Pedagang 220.000 | 110.000 | ¥*
Sayur Kondisi Pelaku ) Tidak
Usaha ficka stabil Ya
Tingkat Daya -
Beli Masyarakat Stabil Berkurang | Ya
Kerugian - - Tidak
50.000 50.000
Keuntungan s/d s/d .
Fitri yanti | Bakso 100.000 | 100.000 Tidak
Goreng | Kondisi Pelaku Stabil |  Stabil Tidak
Usaha
Tingkat Daya Stabil Stabil
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Beli Masyarakat Tidak
Kerugian - 100.000 | Ya
200.000 100.000
Keuntungan s/d s/d N
8. | Mutia Usaha 300.000 | 150.000 | Y
Kios Kondisi Pelaku . Tidak
Sembako | Usaha Stabil stabil Ya
Tingkat Daya .
2 Masyarakat Stabil Berkurang | Ya
Kerugian - 200.000 | Ya
300.000 100.000
Keuntungan s/d s/d
9. | Ratna Usaha 400.000 | 150.000 | 72
wati Kios Kondisi Pelaku 5 Tidak
Sembako | Usaha S stabil by
Tingkat Daya .
Bolinds Rl Stabil Berkurang | Ya
Kerugian - - Tidak
150.000 150.000
Keuntungan s/d s/d Tidak
10. | Nuraida Usaha 100.000 100.000 a
Kios Kondisi Pelaku 3 : )
St e Stabil Stabil Tidak
Tingkat Daya . )
Beli Masyarakat T Stabil Tidak

Sumber : Hasil wawancara dengan pelaku usaha **

Data hasil yang diperoleh diatas adalah berdasarkan hasil dari wawancara

setiap pedagang pelaku usaha di lima desa yang ada dikecamatan krueng barona

jaya yaitu desa Lampermai, desa Miruek, desa Gla Deah, desa Gla Meunasah

Baro, dan desa Lamgapang. Dari tabel diatas juga menunjukkan bahwa Covid-19

memberikan dampak negatif kepada para pelaku usaha yang ada di Kecamatan

Krueng Barona Jaya. Sebelum melakukan wawancara langsung dengan para

“*Hasil wawancara dengan para pelaku usaha UKM, di Kecamatan Krueng Barona Jaya, pada tanggal

06 September 2021
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pedagang, dari pihak Plut KUMKM Aceh Besar telah memberi data dan informasi

terkait tentang pelaku usaha kecil menengah.

Namun kepala Plut KUMKM mengatakan bahwa data yang ada pada
pihak mereka kurang valid*, sehingga harus dilakukan survei dan wawancara
langsung dengan pedagang usaha dengan cara pelaku usaha tersebut ditunjuk
langsung oleh 5 kepala desa yang bersangkutan. Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa
rata-rata para pelaku usaha mengalami penurunan pendapatan yang cukup

signifikan akibat adanya dampak covid-19.

Pada tabel terlihat bahwa dari hasil wawancara pada pedagang klontong,

Ratna Wati mengatakan bahwa:

“Usaha saya mengalami penurunan pendapatan hingga 70% saat adanya
wabah covid-19, hal ini terjadi akibat berkurangnya orang yang datang
ketempat saya, sehingga jualan semakin sepi. Selain itu, kebutuhan
dirumah semakin meningkat, sehingga saya merasa bahwa wabah covid-
19 telah membuat pendapatkan usaha saya menurun drastis”* .

Menurut Ratna Wati usahanya mengalami penurunan hingga 70%,
sehingga memberikan dampak negatif pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari
selama masa pandemi Covid-19 terjadi dan dia juga merasa pendampatnya turun

begitu drastis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang gas LPG enceran, Mariani

mengatakan bahwa :

“‘Wawancara dengan Kepala Plut KUMKM Aceh Besar, di kantor Plut KUMKM Gampong Gani,
pada tanggal 23 Agustus 2021

“Wawancara dengan Ratna Wati, pedagang sembako di Desa Gla Dayah , tanggal 06 September
2021
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“Usaha saya tidak mengalami penurunan pendapatan, ini dikarenakan
gas pada umumnya adalah kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh
para masyarakat, sehingga masyarakat biarpun masa pandemi covid-19
tetap memerlukan gas untuk keperluan memasak”*° .

Bagi mariani yang seorang penjual gas LPG enceran pandemi Covid-19
tidak memberikan dampak kepadanya, karena gas menjadi kebutuhan pokok

setiap masyarakat untuk saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha warung kopi, Juliniar

mengatakan bahwa :

“Saya tidak merasakan adanya penurunan peminat masyarakat secara
signifikan, pendapatan yang didapatkan pada masa pandemi masih stabil-
stabil saja, kerena setiap hari masih banyak masyarakat yang datang ke
warung saya, tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah Covid-19,
sehingga saya membuka usaha setiap hari mulai dari jam 6.30 — 00.00
WIB, disaat berlakunya lockdown dan PPKM pedagang tetap melakukan
penjualan””’.

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa usaha warung
kopi yang ada pada pada desa Lampermai ini tidak ada dampak yang berarti bagi
usaha yang dijalani, karena lokasi tempat warung kopi tersebut terletak ditengah-
tengah desa yang jauh dari jalan lalu lintas besar, sehingga para masyarakat tetap

datang untuk meminum kopi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang sayuran, Idawati

mengungkapkan bahwa :

“Penjualan saya menurun dratis hingga mencapai 50% karena dagangan
saya hanya mampu bertahan 1 hingga 2 hari saja dan selebihnya akan
mudah layu dan busuk, hal tersebut menyebabkan pedagang mengalami

“Wawancara dengan Mariani, pedagang gas LPG encean di Desa Lampermai, tanggal 06 September
2021

“"Wawancara dengan Juliniar, pedagang usaha warung kopi di Desa Lampermai, tanggal 06
September 2021
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kesulitan ekonomi pada masa pandemi, pedagang juga mengeluh
pengeluaran yang mesti dikeluarkan justru semakin menaik”**,

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa selama pandemi pedagang
sayur mengalami kesulitan karena barang yang dijual mudah layu dan busuk serat
minat pembeli juga mengalami penurunan, hal ini mengakibatkan meningkatnya

jumlah kerugian pada pemilik usaha.

Kemudian dari wawancara dengan pedagang bakso goreng milik Fitri

Yanti, dan pedagang klontong milik Nazar dan Nuraida mengatakan bahwa :

“Pendapatan yang didapatkan dari masa sebelum pandemi dan masa
pandemi stabil-stabil saja, bisa dikatakan masa pandemi tidak terlalu
berpengaruh bagi mareka, ini dikarenakan usaha yang mareka lakukan
masih dibutuhkan dan masih dinikmati oleh para konsumen”*.

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa usaha yang mereka
jalani tidak mendapatkan dampak yang berarti selama masa pandemi Covid-19

dan cenderung stabil.

Dari kesepuluh hasil wawancara para pedagang usaha dapat dilihat ditabel
4.1 bahwa ada lima pedagang usaha yang berdampak ekonominya dan ada lima

pedagang usaha yang tidak berdampak ekonomimya di masa pandemi covid-19.

4.1.1. Laba (Keuntungan) Pelaku Usaha

Dari data hasil survei yang dilakukan, besar laba keuntungan pelaku usaha
yang diperoleh baik sebelum terdampak pandemi covid-19 maupun setelah

terdampak pandemi covid-19 untuk labanya sendiri memiliki bermacam variasi

“Wawancara dengan Idawati, pedagang usaha sayuran di Desa Gla Meunasah Baro , tanggal 06
September 2021

“*Wawancara pedagang bakso goreng milik Fitri Yanti, dan pedagang klontong Nazar dan Nuraida,
tanggal 07 September 2021
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tesendiri, ada yang laba keuntungannya stabil atau tetap dan ada juga yang laba
keuntungannya menurun. Untuk perbandingan laba yang diperoleh baik sebelum
terdampak pandemi covid-19 maupun setelah terdampak pandemi covid-19 bisa

dilihat pada tabel 4.1.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang klontong, Mutia

mengungkapkan bahwa:

“Karena jualan saya sedikit pembelinya otomatis laba yang saya
dampatkan juga berkurang”’

Hal ini jelas bahwa laba yang dihasilkan oleh pelaku usaha sangat

bergantung dengan jumlah pembeli yang ada.

Kemudian salah satu faktor yang menyebabkan laba menurun pada Pelaku
Usaha Kecil Menengah yaitu sebagian masyarakat/ konsumen yang biasanya
membelanjakan kebutuhan rumah tangga ditempat usaha tersebut sekarang sudah
tidak membelanjakan keperluannya lagi ditempat usaha tersebut, itu dikarenakan
sebagian para konsumen yang terdampak covid-19 sudah mendapatkan
tanggungan bantuan kebutuhan rumah tangga baik dari pemerintah maupun dari
desa masing-masing, ini sangat berpengaruh pada pemasukan kondisi ekonomi

para Pelaku Usaha Kecil Menengah.

Pengaruh dari menurunnya laba pada pelaku usaha mengakibatkan dampak
terhadap perekenomiannya, kemudian juga akan berdampak pada kondisi barang
para pelaku usaha. Pada umumnya barang yang dicari oleh masyarakat berupa

barang yang hanya bertahan satu hari atau dua hari contohnya sayur-sayuran dan

S®Wawancara dengan Mutia, pedagang klotong di desa Lamgampang, tanggal 7 September 2021.
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sejenis lainnya, jika barang tersebut akan terus terjadi penumpukan atau tidak
berputar dan tidak ada lagi yang membeli maka sebagian barang menjadi busuk
atau tidak layak lagi untuk dikonsumsi dan terpaksa harus dibuang. Dengan
kejadian seperti ini mengkibatkan pemasukan laba tidak ada bahkan mengalami
kerugian.
4.1.2. Rugi (Kerugian) Pelaku Usaha

Kerugian sebagian yang dirasakan oleh para pelaku usaha yaitu kurangnya
pembeli/ konsumen dalam berbelanja keperluan rumah tangga atau kebutuhan
lainnya, sehingga terjadinya penumpukan barang dan barang tidak berputar seperti
biasanya, sebagian barang menjadi rusak atau tidak layak lagi untuk dikonsumsi
dan terpaksa harus dibuang atau dikonsummsi sendiri. Dengan kejadian seperti ini
mengkibatkan mengalami kerugian.

Hasil wawancara dengan pedagang sayuran, Idawati mengungkapkan
bahwa:

“Dagangan saya bersifat mudah layu dan busuk jika 1 atau 2 hari

masyarakat yang datang berkurang maka dagangan saya banyak tersisa
sehingga tidak layak jual lagi pada hari berikutnya dan terpaksa saya

L2

konsumsi sendiri
Dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa kerugian sangat dirasakan
oleh pedagang sayur, yang mana barang dagangannya bersifat bahan makanan
yang mudah layu dan busuk, sehingga jika tidak terjual dalam jangka waktu 1 atau
2 hari tidak dapat dijual lagi dihari berikutnya dan terpaksa akan dikonsumsi

sendiri.

S'Wawancara dengan Idawati, pedagang sayur di desa Gla Meunasah Baro, tanggal 6 September 2021
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4.1.3. Kondisi Pendapatan Pelaku Usaha

Secara umum pendapatan yang dirasakan oleh pelaku usaha berbeda-beda,
ada pendapatannya stabil (tetap) dan ada pendapatannya menurun (berkurang),
faktor menurunnya pendapatan para pelaku usaha ini sebagian dipengaruhi oleh
adanya pandemi covid-19, sehingga pemasukan/ pendapatan pelaku usaha
berpengaruh. kemudian konsumen sebagian juga merasakan dampak yang sama
pada masa pandemi covid-19 ini, sehingga masyarakat juga terdampak terhadap
ekonomi mareka.

Hasil wawancara dengan pedagang bakso goreng, Fitri Yanti
mengungkapkan bahwa:

“Selama saya jualan mau itu sebelum covid dan sesudah covid jualan

saya tetap ada yang membelinya, karena saya jualan dirumah jadi para

pembeli terutama anak-anak selalu datang, sehingga pendapatan saya
selalu sama’”.

Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa pedagang terebut
tidak mengalami penurunan pendapatan karna usahnya selalu diminati oleh
masyarakat terutama dari kalangan anak-anak.

Akan tetapi lain halnya dengan hasil wawancara dengan pedagang
klontong, Yusnidar mengungkapkan bahwa:

“Pendapatan saya berkurang karena kurangnya masyarakat yang

membeli barang dagangan saya dikarenakan masyarakat sudah jarang

berbelanja, terkadang banyak yang membeli barang dalam jumlah besar
di tempat grosir Zangsung”ﬂ.

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pendapatan pedagang

tersebut mengalami penurunan karena masyarakat sudah jarang berbelanja dan

S2Wawancara dengan Fitri Yanti, pedagang bakso goreng di desa Miruek, tanggal 6 September 2021.
$3Wawancara dengan Yusnidar, pedagang klontong di seda Lamgapang, tanggal 7 September 2021
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lebih suka membeli barang dalam jumlah banya pada tempat grosir karena
harganya lebih murah, hal ini dilakukan agar masyarakat tidak terlalu sering
keluar dari rumah hanya untuk sekedar berbelanja.

4.1.4. Tingkat Daya Beli Masyarakat

Pada tingkat daya beli masyarakat untuk pelaku usaha kecil menengah ini
ada yang kondisinya menurun (tidak stabil) dan ada juga kondinya yang tetap
(stabil). Faktor yang menyebabkan sebagian tingkat daya beli masyarakat
bekurang adalah karena sebagian masyarakat sudah mendapatakan sembako dari
pemerintah atau dari desa sehingga masyarakat tidak lagi berbelanja keperluan
rumah tangga dari pelaku usaha tersebut. Kemudian faktor selanjutnya yaitu
dikarenakan masyarakat juga mengalami kurangnya penghasilan yang diakibatkan
oleh dampak pandemi covid-19. Tingkat daya beli menurun sangat dirasakan bagi
para sebagian pelaku usaha dibagian usaha warung/ kios yang menjual jajanan

anak-anak.

Hasil wawancara dengan pedagang klontong, Ratna Wati mengungkapkan

bahwa:

“Selama masa pandemi Covid-19 masayarakat banyak mendapatkan
bantuan sembako dari pemerintah, karena itu daya beli masayarakat
terhadap dagangan saya juga menurun karena sebagian kebutuhan sudah
diberikan oleh pemerintah’™”.

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa daya beli masayarakat
mengalami penurunan karena sebagian kebutuhan sudah terpenuhi karena adanya

bantuan sembako dari pemerintah, hal ini dirasakan oleh Ratna Wati pada

**Wawancara dengan Ratna Wati, Pedagang Klontong di desa Gla Dayah, tanggal 6 September 2021
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dagangannya. Tetapi ada sebagian dari hasil wawancara lainnya mengatakan
bahwa daya beli masyarakat tidak mengalami penurunan seperti pemilik warung
kopi, pedagang gas LPG enceran dan pedagang bakso goreng karena memang
masih diminati oleh masyarakat dan juga sebagai kebutuhan pokok untuk

memasak seperti gas.

Jika dilihat dari hasil penelitian maka Covid-19 cukup banyak
memberikan pengaruh negatif bagi para pelaku usaha kecil menengah dan juga

pada memberikan pengaruh pada perekonomian pelaku usaha.

4.2. Dampak BLT Dana Desa Terhadap Pelaku Usaha Kecil Menengah

Pada Masa Pandemi Covid-19

Penerima BLT ini dikhususkan untuk masyarakat yang terkena dampak
dari pandemi covid-19, dan juga didalamnya diberikan kepada para pelaku usaha
kecil menengah yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi ekonomi pelaku
usaha kecil menengah yang terdampak covid-19, dalam hal pemberian bantuan ini
sudah tercantum dalam Permendesa No.6 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas
Permendesa Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi No.11 Tahun
2019 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020. Proses pencairan dana
BLT tersebut harus sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan yaitu dana
bersumber dari pemerintah yang disalurkan ke rekening desa dan kemudian desa
menyalurkan kepara penerima BLT yang telah didata sebelumnya, dana yang

dibagikan ke masyarakat sebesar Rp. 600.000 pada tiga bulan pertama pembagian
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BLT dan berlanjut dengan jumlah dana Rp. 300.000 hingga bulan Desember 2021

dan biasa di bagiakan pada setiap 3 bulan sekali.

Mareka yang berhak mendapatkan BLT ini yaitu masyarakat yang
terdampak pandemi Covid-19, yang perekonomiannya mengalami dampak dan
masyarakat yang mengalami PHK semalam masa pandemi sehingga pemasukan
ekonomi berkurang, salah satunya juga diberikan kepada pelaku usaha kecil
menengah yang juga mengalami dampak dari pandemi, dengan adanya BLT ini
dapat memperbaiki ekonomi serta dapat membantu pemenuhan kebutuhan pokok

dan usaha mereka yang mengalami kerugian selama pandemi Covid-19.

Program Bantuan Lansung Tunai (BLT) ini dilatar belakangi upaya
mempertahankan tingkat konsumsi dan ekonomi para pelaku usaha sebagai akibat
adanya pandemi yang berdampak akan perekonomian masyarakat terutama

masyarakat pelaku usaha yang terkena dampak. Tujuan adanya BLT ini adalah :

I. Membantu masyarakat miskin agar tetap dapat memenuhi
kebutuhan dasarnya.

2. Mencegah penurunan taraf kesejahteraan masyarakat miskin
akibat kesulitan ekonomi.

3. Meningkatkan tanggung jawab bersama.

Dari aspek-asek tersebut tentunya peran pemerintah sangat diperlukan
dalam suatu perekonomian. Peran yang diharapkan adalah sebuah peran positif
yang berupa kewajiban moral untuk membantu mewujudkan kesejahteraan semua

orang dengan menjamin keseimbangan antara kepentingan privat dan sosial,
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memelihara roda perekonomian pada jalur yang benar, dalam hal ini permeintah
membuat beberapa kebijakan yang dapat membantu masyarakat yang terkena
dampak pendemi seperti kebijakan BLT ini, yang telah tercantum dalam
Permendesa No.6 Tahun 2020 yang mana telah di implementasikan oleh

pemerintah.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu keuchik krueng barona jaya

yaitu keuchik desa lamgapang beliau menjelaskan bahwa :

“Untuk penerima BLT setiap desa punya kriteria masing-masing dalam
memberikan dana tersebut salah satunya yaitu masyarakat yang tidak termasuk
dalam program PKH, BPNT dan Kartu Prakerja, para pelaku usaha kecil
menengah yang berdampak perekonomiannya yang disebabkan oleh adanya
wabah covid-19 juga diberikan. Selain mareka para pelaku usaha kecil
menengah, ada kriteria tambahan untuk mendapatkan bantuan dana BLT yaitu
bagi mereka yang termasuk dalam kategori pekerja tidak tetap. Mereka menerima
dana bantuan BLT sebesar Rp. 600.000 pada 3 bulan pertama dan Rp.300.000
pada bulan selanjutnya dan diberikan per keluarga yang telah terdata,
pembagian dana ini langsung dilaksanakan secara terbuka yang diadakan di
meunasah gampong dan dihadiri oleh pendamping masing-masing .

Tabel 4.2.

Dampak BLT Dana Desa Terhadap Pelaku Usaha Kecil Menengah Pada
Masa Pandemi Covid-19

PELAKU USAHA YANG MERASA DANA BLT DD CUKUP
NAMA INFORMAN
JENIS
NO | PELAKU INDIKATOR
USAHA USAHA Y T C | TC
Usaha .
. ) Pelaku usaha yang menerima
L. Nuraida Kios manfaat BLT dana desa? v
Sembako

>Wawancara dengan Jailani keuchik Desa Lamgapang, 10 September 2021




60

Manfaat yang diterima oleh
pelaku usaha penerima BLT
dana desa, cukup atau tidak
cukup?

Pemanfaatan BLT untuk
membantu pengembangan
usaha para pelaku usaha?

Pengaruh yang dihasilkan dari
BLT dana desa untuk pelaku
usaha?

Mariani

Gas LPG
Enceran

Pelaku usaha yang menerima
manfaat BLT dana desa?

Manfaat yang diterima oleh
pelaku usaha penerima BLT
dana desa, cukup atau tidak
cukup?

Pemanfaatan BLT untuk
membantu pengembangan
usaha para pelaku usaha?

Pengaruh yang dihasilkan dari
BLT dana desa untuk pelaku
usaha?

Nazar

Usaha
Kios

Sembako ¥

Pelaku usaha yang menerima
manfaat BLT dana desa?

Manfaat yang diterima oleh
pelaku usaha penerima BLT
dana desa, cukup atau tidak
cukup?

Pemanfaatan BLT untuk
membantu pengembangan
usaha para pelaku usaha?

Pengaruh yang dihasilkan dari
BLT dana desa untuk pelaku
usaha?

Fitri Yanti

Bakso
Goreng

Pelaku usaha yang menerima
manfaat BLT dana desa?

Manfaat yang diterima oleh
pelaku usaha penerima BLT
dana desa, cukup atau tidak
cukup?

Pemanfaatan BLT untuk
membantu pengembangan
usaha para pelaku usaha?
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Pengaruh yang dihasilkan dari
BLT dana desa untuk pelaku
usaha?

Juliniar

Warung
kopi

Pelaku usaha yang menerima
manfaat BLT dana desa?

Manfaat yang diterima oleh
pelaku usaha penerima BLT
dana desa, cukup atau tidak
cukup?

Pemanfaatan BLT untuk
membantu pengembangan
usaha para pelaku usaha?

Pengaruh yang dihasilkan dari
BLT dana desa untuk pelaku
usaha?

PELAKU USAHA YA

NG MERASA DANA BLT DD TIDAK CUKUP

Sulaiman

Usaha
Kios
Sembako

Pelaku usaha yang menerima
manfaat BLT dana desa?

Manfaat yang diterima oleh
pelaku usaha penerima BLT
dana desa, cukup atau tidak
cukup?

Pemanfaatan BLT untuk
membantu pengembangan
usaha para pelaku usaha?

Pengaruh yang dihasilkan dari
BLT dana desa untuk pelaku
usaha?

Mutia

Usaha
Kios
Sembako

Pelaku usaha yang menerima
manfaat BLT dana desa?

Manfaat yang diterima oleh
pelaku usaha penerima BLT
dana desa, cukup atau tidak
cukup?

Pemanfaatan BLT untuk
membantu pengembangan
usaha para pelaku usaha?

Pengaruh yang dihasilkan dari
BLT dana desa untuk pelaku
usaha?
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3. Ratna wati

Usaha
Kios
Sembako

Pelaku usaha yang menerima
manfaat BLT dana desa?

Manfaat yang diterima oleh
pelaku usaha penerima BLT
dana desa, cukup atau tidak
cukup?

Pemanfaatan BLT untuk
membantu pengembangan
usaha para pelaku usaha?

Pengaruh yang dihasilkan dari
BLT dana desa untuk pelaku
usaha?

4. Idawati

Pedagan
g Sayur

Pelaku usaha yang menerima
manfaat BLT dana desa?

Manfaat yang diterima oleh
pelaku usaha penerima BLT
dana desa, cukup atau tidak
cukup?

Pemanfaatan BLT untuk
membantu pengembangan
usaha para pelaku usaha?

Pengaruh yang dihasilkan dari
BLT dana desa untuk pelaku
usaha?

5. Yusnidar

Usaha
Kios
Sembako

Pelaku usaha yang menerima
manfaat BLT dana desa?

Manfaat yang diterima oleh
pelaku usaha penerima BLT
dana desa, cukup atau tidak
cukup?

Pemanfaatan BLT untuk
membantu pengembangan
usaha para pelaku usaha?

Pengaruh yang dihasilkan dari
BLT dana desa untuk pelaku
usaha?

Sumber : Hasil wawancara dengan pelaku usaha’®

*Hasil wawancara dengan pelaku UKM yang mendapatkan BLT Dana Desa
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Dari tabel 4.2 diatas berdasarakan wawancara dengan pelaku usaha kecil
menengah sebagian dari masyarakat penerima bantuan BLT mengatakan bahwa
dengan dana bantuan tersebut tidak mencukupi untuk modal usaha mereka, ini
dikarenakan pengeluaran yang mareka rasakan lebih besar dari pada pemasukan

pada masa pandemi covid-19.

4.2.1.Pelaku Usaha Yang Menerima Manfaat BLT Dan Desa

Mareka yang menerima manfaat BLT yaitu ini para pelaku usaha kecil
menengah yang terdampak covid-19 sehingga pemasukan selama pandemi
berkurang bahkan mengalami kerugian yang disebabkan dampak covid-19.
Dengan adanya bantuan dan BLT ini dapat memulihkan dan memperbaiki kondisi
ekonomi mereka. Kemudian para pelaku usaha untuk menerima bantu BLT juga

harus mempertibangkan beberapa hal yaitu

1. Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang menerima BLT Desa Rp300
ribu setidaknya harus memenuhi kriteria keluarga miskin yang tercatat di DTKS

atau pencatatan desa yang bersangkutan.

2. Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang menerima BLT Desa Rp300

ribu harus berdomisili di desa tempat menerima BLT.

3. Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang menerima BLT Desa Rp300
ribu tidak termasuk dalam daftar penerima bansos PKH, BPNT atau Kartu
Sembako, BST Rp300 ribu, Kartu Prakerja, dan bansos lainnya dari pemerintah

pusat maupun daerah.


https://mediapakuan.pikiran-rakyat.com/tag/BLT
https://mediapakuan.pikiran-rakyat.com/tag/Rp300%20ribu
https://mediapakuan.pikiran-rakyat.com/tag/Rp300%20ribu
https://mediapakuan.pikiran-rakyat.com/tag/BLT
https://mediapakuan.pikiran-rakyat.com/tag/Rp300%20ribu
https://mediapakuan.pikiran-rakyat.com/tag/Rp300%20ribu
https://mediapakuan.pikiran-rakyat.com/tag/BLT
https://mediapakuan.pikiran-rakyat.com/tag/BLT
https://mediapakuan.pikiran-rakyat.com/tag/Rp300%20ribu
https://mediapakuan.pikiran-rakyat.com/tag/Rp300%20ribu
https://mediapakuan.pikiran-rakyat.com/tag/Rp300%20ribu
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4.2.2. Manfaat Yang Diterima Oleh Pelaku Usaha Penerima BLT Dana Desa

Pemberian dana BLT bagi mereka yang terdampak pandemi covid-19
sangat membuat para pelaku usaha terbantu dan dapat mengurangi sedikit beban
yang selama ini menjadi penghalang atau pembatas dalam usaha mereka. Besar
manfaat yang diterima oleh pelaku usaha yaitu dapat membantu dan memulih
kembali kondisi ekonomi mereka, sehingga pendapatannya dapat stabil kembali
dan dengan dana sebesar itu dirasakan cukup untuk menambah modal para pelaku
usaha. Dengan adanya bantuan dana BLT ini para pelaku usaha juga dapat

menambah modal mereka dalam usaha.

Kemudian ada sebagian dari para pelaku usaha kecil menengah
berpendapat tentang besar bantuan langsung tunai (BLT) dana desa yang
diberikan kepada mereka para penerimanya, mereka merasa dengan jumlah
bantuan Dana BLT yang diberikan segitu rasanya tidak cukup untuk kebutuhan

ekonomi mereka disaat masa pandemi covid-19 ini.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ratna Wati salah satu penerima BLT

Dana Desa beliau mengatakan bahwa ;

“"Dengan bantuan sebesar itu saya merasakan tidak cukup, karena
kebutuhan dan keperluan disaat masa pandemi-19 ini semakin meningkat,
apalagi kondisi kerja suami saya yang dimasa pandemi covid-19 sudah
tidak intens lagi. Saya menggunakan Dana BLT ini sebagian untuk usaha
dan sebagiannya lagi saya gunakan untuk keperluan dan kebutuhan
rumah tangga””’.

S"Wawancara dengan Ratna Wati pedagang klontong yang mendapatkan BLT Dana Desa 06
September 2021
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Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dana yang diberikan
tidak mencukupi dan dirasa kurang karena selama masa pandemi barang
kebutuhan mengalami kenaikan. Hal ini juga harus di perhatikan oleh pemerintah
dalam membuat sebuah kebijakan, seperti yang telah kita ketahui kebijakan BLT
ini dibuat sebagaimana untuk membantu para masyarakat yang terkena dampak
pandemi di Indonesia. Tetapi pemerintah harus lebih memperhatikan jumlah atau
dana yang diberikan kepada setiap keluarga, dikarenakan setiap keluarga memiliki
jumlah anggota yang berbeda dan juga setiap daerah memiliki perbedaan pada
harga barang komoditas, dengan perbedaan ini seharusnya pemerintah lebih
memperhatikan dalam hal pembuatan kebijakan dengan mempertimbangkan
berbagai hal termasuk harga barang disetiap daerah. Di Aceh sendiri harga barang
setiap Kabupaten/kota mengalami perbedaan, masyarakat yang tinggal di daerah
Ibukota provinsi Aceh pasti mengetahui bagaimana harga barang komoditas yang
cenderung lebih mahal dari pada daerah yang jauh dari Ibukota provinsi yang

mana harga barang disana relatif lebih murah.

Namun hal ini berbanding terbalik dengan kondisi yang dirasakan oleh
Fitri Yanti salah satu penerima BLT Dana Desa, Dari wawancara dengan Fitri

Yanti pelaku usaha kecil menengah ini mengatakan bahwa ;

“"Dengan adanya bantuan BLT ini manfaat yang saya terima adalah saya
bisa menggunakan sebagian dana tersebut untuk menambah modal usaha saya
sebagian lagi saya gunakan untuk keperluan lainnya, seperti membeli keperluan
dapur dan kebutuhan pokok lainya **.

S8Wawancara dengan Fitri Yanti pedagang bakso goreng yang mendapatkan BLT Dana Desa 06
September 2021
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Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pelaku usaha ini merasa
cukup dengan dana yang telah diberikan oleh pemerintah, dikarenakan pandemi

ini tidak memberikan dampak pada usaha yang dijalaninya.

4.2.3.Pemanfaatan BLT Untuk Membantu Pengembangan Usaha Para

Pelaku Usaha

Dengan adanya BLT untuk para pelaku usaha sangat membantu mereka
yang terdampak pandemi covid-19, dengan adanya BLT ini bisa menggunakan
dana tersebut untuk penambahan modal usaha sehingga dapat membantu untuk

pengembangan usaha mareka.

Bedasarkan wawancara dengan para pelaku usaha kecil menengah salah

satunya dengan Sulaiman pedagang Klontong beliau mengatakan bahwa ;

“Pemberian dana BLT ini membantu saya dalam pengembangan usaha
dimasa pandemi covid-19 ini, saya hampir kehabisan modal usaha bahkan
saya berpikir kalau kondisi seperti ini pasti akan mengalami kerugian,
pendapatan diwarung saya satu hari biasanya sebelum masa pandemi
200.000 s/d 150.000, namun disaat masa pandemi pendapatan sedikit
berkurang menjadi Rp.80.000 s/d Rp.100.000 perhari. Dengan adanya

L3

dana BLT ini sangat membantu saya dan keluarga selama masa pandemi
59

Rata-rata dari keseluruhan pelaku Usaha Kecil Menengah merasa terbantu
atas berbagai program Pemulihan Ekonomi Nasional yang diberikan oleh
pemerintah. Hal tersebut, berdasarkan wawancara yang dilakukan dilapangan
walaupun ada yang merasa cukup dan tidak cukup tetapi selebihnya mereka

merasa dana tersetu membatu selama masa pandemi.

$Wawancara dengan Sulaiman pedagang klontong yang mendapatkan BLT Dana Desa 06 September
2021
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4.2.4.Pengaruh Yang Dihasilkan Dari BLT Dana Desa Untuk Pelaku Usaha

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan pelaku usaha, ada sebagian
dari mereka menggunakan dana BLT untuk penambahan modal usaha dan ada
sebagian digunakan untuk kebutuhan lainnya seperti membeli kebutuhan pokok
dan memberikan uang jajan kepada anak mereka selama masa pandemi. Pengaruh
yang dihasilkan dari dana BLT yang dirasakan oleh masyarakat sangat membantu
baik secara usaha maupun kebutuhan lainnya. BLT ini juga memberikan pengaruh
pada para pelaku usaha UKM yang terkena dampak pendemi. Dengan adanya
BLT ini diharapkan dapat membantu para pelaku usaha dan masyarakat miskin
agar tetap dapat memenuhi kebutuhan dasarnya dan juga mencegah penurunan
taraf kesejahteraan masyarakat akibat kesulitan ekonomi yang dialami selama

terjadinya pandemi Covid-19.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kebijakan BLT DD yang diberikan
oleh pemerintah sudah memberikan dampak yang cukup bagus untuk membantu
masyarakat yang terkena dampak dari pandemi Covid-19. Akan tetapi kebijakan
ini juga memberikan dampak negatif pada masyarakat yang menerimanya seperti
memiliki sifat konsumtif dan malas dalam bekerja, karena setiap bulan selama
masa pandemi terjadi mereka diberikan dalan BLT DD. Menurut peneliti akan
lebih baik jika pemerintah membuka lapangan kerja bagi masyarakat yang
terkena dampak pandemi Covid-19, dengan cara tetap melaksanakan protokol
kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Adapun masyarakat yang
bekerja diluar dipulangkan kembali untuk bekerja di desa masing-masing selama

masa pandemi terjadi, akan tetapi di Kecamatan Krueng Barona Jaya hal ini tidak
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dapat ditemukan dalam kegiatan warganya seperti misalnya bergotong royong

yang dilaksanakan selama masa pandemi Covid-19 terjadi.

Jika dilihat lebih dalam lagi pemberian bantuan langsung tunai (BLT) dana
desa memberikan dampak positif dan dampak negatif bagi masyarakat yang
menerimanya. Dampak positif dari program BLT DD dapat dilihat dari
masyarakat merasa terbantu dalam hal perekonomiannya selama masa pandemi
terjadi, sedangkan dampak negatifnya yaitu masyarakat yang menerima manfaat
dari BLT DD dapat menumbuhkan sifat konsumtif pada mereka. Dalam hal
pemberian BLT DD kepada para pelaku usaha, mereka yang menerima manfaat

dari BLT DD tetap menjalankan usahanya selama masa pandemi terjadi.



5.1.

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

l.

Dampak pandemi covid-19 sangat mempengaruhi masyarakat sekitar,
salah satu dampaknya terjadi di Kecamatan Krueng Barona Jaya.
Kondisi perekonomian masyarakat di Kecamatan Krueng Barona Jaya
mengalami penurunan rata-rata sebesar 50%. Banyak diantara mereka
mengalami kerugian dan kekurangan pendapatan dalam usaha mareka,
kondisi laba pada masa pandemi covid-19 ini juga menurun, sehingga
Pengaruh dari menurunnya laba pada pelaku usaha mengakibatkan
dampak terhadap perekenomian dan kehidupan mereka. Dari tingkat
daya beli masyarakat pada pelaku usaha kecil menengah mengalami
siklus naik turun selama masa pandemi Covid-19.

Dampak dari Dana BLT sangat berpengaruh bagi para pedagang
pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Krueng Barona Jaya,
dengan adanya dana BLT ini dapat membantu ekonomi para pelaku
usaha dan masyarakat miskin agar tetap dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya dan juga mencegah penurunan taraf kesejahteraan
masyarakat akibat kesulitan ekonomi. Kemudian dengan adanya
bantuan Dana BLT manfaat yang diterima oleh pelaku usaha yaitu
dapat membantu dan memulih kembali kondisi ekonomi mereka
seperti untuk kebutuhan pokok dan penambah modal usaha sehingga

dapat membantu untuk pengembangan usaha mareka.
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5.2. Saran

1.

Jika dilihat dari bagaimana UKM atau UMKM dalam menerap tenaga
kerja maka pemerintah harus lebih memperhatikan seberapa jauh
pandemi ini memberikan dampak kepada para pelaku usaha sehingga
kedepannya jika hal serupa terjadi lagi pemerintah dengan cepat
melakukan tindakan untuk membantu para pelaku usaha. dan
seharusnya pemerintah harus siap siaga dan gerak cepat dalam
menanggapi pengeluhan masyarakat dalam pemulihan ekonomi
masyarakat akibat pandemi covid-19 ini.

Kedepannya dalam hal pembuatan kebijakan pemerintah pusat harus
lebih memperhatikan faktor-faktor ekonomi dalam hal penentuan
jumlah dana yang diberikan karena setiap daerah memiliki perbedaan
dalam berbagai hal termasuk harga barang disetiap daerah, dan tidak
menyamaratakan jumlah tersebut karna dinilai kurang efektif dalam
hal implementasi kebijakan ini dan manfaat yang dirasakan juga
berkurang. Sedangkan pemerintah desa harus lebih memperhatikan
prioritas masyarakat yang membutuhkan bantuan, agar masyarakat
dapat merasakan manfaat dari pemberian bantuan BLT. Akan lebih
baik lagi jika pemerintah memberikan pekerjaan bagi masyarakat yang
terkena dampak pandemi untuk menghindari sifat konsumtif dari

masyarakat itu sendiri.
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara

Nama Informan
Desa

Pedoman Wawancara Untuk Pelaku Usaha

A. Dampak Pandemic Covid-19 Terhadap Perekonomian Pelaku Usaha Kecil

Menengah.

Indikator :

1. Laba (keuntungan) pelaku usaha

a. Bagaimana Laba Usaha Bapak/Ibu disaat masa Pandemi Covid-19,
apakah tetap, meningkat atau berkurang?

— Jika tetap maka Pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi laba
yang dihasilkan oleh pelaku usaha.

— Jika meningkat apa faktor yang mengakibatkan peningkatan
tersebut ?

— Jika berkurang apa faktor yang mengakibatkan berkurangnya laba
tersebut ? dan seberapa besar jumlahnya?

b. Apakah dengan laba (tetap, meningkat atau berkurang) tersebut
berpengaruh pada perekonomian sehari-hari bapak/ibu pada masa
pandemi Covid-19 ini?

2. Rugi (Kerugian) pelaku usaha
a. Serberapa besar kerugian yang bapak/ibu alami pada masa

pandemi Covid-19 ini?
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. Apa yang bapak/ibu lakukan jika usaha bapak/ibu mengalami

kerugiaan?
Apakah kerugiaan tersebut berpengaruh pada kondisi ekonomi

sehari-hari bapak/ibu selama masa pandemi Covid-19?

3. Kondisi pendapatan pelaku usaha

a.

Bagaimana kondisi pendapatan bapak/ibu selama masa pandemi
Covid-19?
Seberapa jauh pandemi Covid-19 berpengaruh pada pendapatan

bapak/ibu?

4. Tingkat daya beli masyarakat

a.

Bagaimana tingkat daya beli masyarakat pada usaha bapak/ibu
selama masa pandemi Covid-19

Apa pengaruh dengan meningkat/berkurangnya daya beli
masyarakat terhadap usaha bapak/ibu dan kepada bapak ibu sendiri

selaku pemilik usaha tersebut?

B. Dampak BLT dana desa terhadap pelaku usaha kecil menengah pada masa

Pandemi Covid-19.

Indikator :

1. Pelaku usaha yang menerima manfaat BLT dana desa

a.

Apakah bapak/ibu penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana

Desa?

2. Manfaat yang diterima oleh pelaku usaha penerima BLT dana desa
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a. Seberapa besar manfaat yang diterima bapak/ibu dari BLT DD
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari selama masa pandemi
Covid-19? Apakah Cukup atau kurang ?

3. Pemanfaatan BLT untuk membantu pengembangan usaha para pelaku
usaha

a. Apakah bapak/ibu juga menggunakan BLT DD untuk membantu
pengembangan usaha pada masa pandemi Covid-19?

4. Pengaruh yang dihasilkan dari BLT dana desa untuk pelaku usaha
a. Apa saja pengaruh BLT DD yang bapak/ibu terima untuk

kebutuhan seharui-hari atau untuk usaha bapak/ibu?

Pertanyaan Tambahan:

— Apakah Bapak/ibu juga meneriman BLT UMKM/BPUM ?
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Pedoman Wawancara Untuk Keuchik

Bagaimana cara menetukan kriteria penerima BLT DD pada desa bapak?
Apakah ada kriteria tambahan yang diterapkan dalam menentukan calon
penerima BLT DD selain kriteria dari pemerintah?

Bagaimana Proses Pembangian BLT DD di Desa bapak?

Apakah pelaku usaha kecil menengah bisa mendapatkan BLT DD?

Kriteria Yang bagaimanakah bagi pelaku usaha kecil menengah yang berhak
menerima BLT DD ?

Apakah ada didesa bapak pelaku usaha kecil menengah yang telah menerima

BLT DD juga menerima BLT UMKM/BPUM?
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Pedoman 2: SK Pembimbing Skripsi

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FISIP UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Nomor : 973/Un.0B/FISIP/Kp.07.6/04/2021

TENTANG

PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU PEMERINTAHAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU PEMERINTAHAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Menimbang 1 a. Bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultas llmu Sosial dan
llmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk pembimbing skripsi tersebut
yang dituangkan dalam Surat Keputusan Dekan;

b. Bahwa saudara yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap dan memenuhi syarat untuk
diangkat sebagai pembimbing skripsi.

Mengingat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor 23

Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerintahan Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan

Perguruan Tinggi;

6. Keputusan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda

Aceh menjadi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi & Tata Kerja UIN Ar-Raniry;

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Wewenang Pengangkatan,
Pemindahan, dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Depag. RI;

. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan Institut Agama Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan
Badan Layanan Umum;

. Surat Keputusan Reklor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor : 02/Un.08/R/Kp.07.5/01/2018 tentang Pemberian
Kuasa dan Pendelegasian Wewenang Kepada Pejabat di Lingkungan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
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Memperhatikan : Keputusan Seminar Proposal Skripsi Prodi limu Administrasi Negara pada tanggal 23 Maret 2021

MEMUTUSKAN

Menetapkan ;

PERTAMA : Menunjuk Saudara
1. Eka Januar, M.Soc.Sc. Sebagai pembimbing pertama
2. Mirza Fanzikri, S.Sos.|., M.Si. Sebagai pembimbing kedua
Untuk membimbing skripsi
Nama ¢ Nurul Latifah
NIM . 170802007
Program Studi : llmu Administrasi Negara
Judul : Dampak Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa Terhadap Pelaku Usaha Kecil

Menengah pada Masa COVID-19 di Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten
Aceh Besar

KEDUA : Pembayaran honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry Banda
Aceh Tahun 2020,

KETIGA : Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan sampai dengan berakhimya Semester Genap Tahun Akademik
20212022 dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki kembali gai mestinya,
apabila dik dian hari temyata terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini.

“n., Ditetapkan di Banda Aceh
_—~PadaTanggal 16 April 2021
3 '\,M:.w
Bl
'\ AN 7
‘Ernita Dewi
Tembusan :

1. Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

2. Kelua Program Studi lmu Administrasi Negara;

3. Pembimbing yang untuk dimakiumi d
4. Yang bersangiutan.
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Lampiran 3: Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU PEMERINTAHAN
JL. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-1250/Un.08/FISIP.I/PP.00.9/06/2021

Lamp  :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

1. Camat kecamatan Krueng Barona jaya
2. Keuchik Gampong meunasah papeun

Assalamu’alaikum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry dengan ini
menerangkan bahwa:

Nama/NIM : NURUL LATIFAH / 170802007
Semester/Jurusan : VIII / Ilmu Administrasi Negara
Alamat sekarang : Gampong Lampermai, kec. Krueng Barona jaya

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Pemerintahan bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin
dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul DAMPAK BANTUAN LANGSUNG TUNAI
(BLT) DANA DESA TERHADAP PELAKU USAHA KECIL MENENGAH PADA MASA COVID-
19 DI KECAMATAN KRUENG BARONA JAYA KABUPATEN ACEH BESAR

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 08 Juni 2021

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 29 Oktober : §
2021 Muhammad Thalal, Lc., M.Si., M.Ed.



Lampiran 4: Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
KECAMATAN KRUENG BARONA JAYA
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Jin. T. Iskandar (JIn. Blang Bintang Lama) Km. £ 6,5 Cot Irie

Nomor
Lampiran :

Perihal

: Mohon Bantuan dan Keizinan
Mengumpulkan Data Skripsi

1.

Cot Irie, 29 Juli 2021

: 070/ 175 Kepada Yth :

Para Keuchik Dalam Wilayah
Kecamatan Krueng Barona
Jaya Kabupaten Aceh Besar
di-

Tempat

Sehubungan dengan Surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembangaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Nomor B-1250/Un.08/FISIP.I/PP.00.9/06/2021
Tanggal 22 Juni 2021 Perihal Penelitian Ilmiah Mahasiswa :

Nama : Nurul Latifah

NIM 1 170802007

Jurusan : Ilmu Administrasi Negara
Semester : VIII

Berkenaan dengan perihal tersebut di atas, maka kami mohon kepada
Saudara Keuchik dalam wilayah Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten
Aceh Besar agar dapat memberikan bantuan dan izin kepada Mahasiswa
yvang namanya tersebut di atas untuk mengumpulkan data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul DAMPAK BANTUAN LANGSUNG TUNAI
(BLT) DANA DESA TERHADAP PELAKU USAHA KECIL MENENGAH PADA
MASA COVID-19 DI KECAMATAN KRUENG BARONA JAYA KABUPATEN
ACEH BESAR, sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

a.n Camat Krueng Barona Jaya LH‘
Sekretarig Kecamatan,

NIP. 19670219 199403 1 014
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Lampiran S: Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
KECAMATAN KRUENG BARONA JAYA

Jin. T. Iskandar (JIn. Blang Bintang Lama) Km. + 6,5 Cot Irie

Nomor :070/301 Cot Irie, 06 Desember 2021
; Kepada Yth :
Lampiran : - Dekan Fakultas I’mu Sosial dan
Perihal : Telah Melaksanakan Ilmu Pemerintahan
Penelitian Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
di-
Banda Aceh

1. Sehubungan dengan surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Nomor: B-
1250/Un.08/FISIP.I/PP.00.9/06/2021 tanggal 22 Juni 2021
Perihal Penelitian lmiah Mahasiswa:

Nama : Nurul Latifah

NIM : 170802007
Jurusan/prodi : Ilmu Administrasi Negara
Semester : VIIT

Benar telah melaksanakan penelitian dalam wilayah Kecamatan
krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar dengan judul Skripsi
DAMPAK BANTUAN LANGSUNG TUNAI (BLT) DANA DESA
TERHADAP PELAKU USAHA KECIL MENENGAH PADA MASA
COVID-19 DI KECAMATAN KRUENG BARONA JAYA
KABUPATEN ACEH BESAR.

2. Demikian kami sampaikan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.




Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan‘ ibu Fitri Yanti pemilik usaha bakso goreng di desa Miruk
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-

pak Sulaiman pemilik usaha kios sembako di desa Miruk

Wawancara dengan ibu Mariani penjual Gas LPG enceran di desa Lampermai
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Wawancara Dengan ibu Mutia pemilik usaha kios sembako di desa Gla Meunasah Baro



Wawancara

dengan ibu Yusnidar pemilik usaha kios sembako di desa Lamgapang
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Wawancara dengan bapak Nazar pemilik usaha kois sembako di desa Lamgapang
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/

Wawancara der;gn Keuchik desa Lamgapang
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Wawancara dengan Kepala PLUT KUMKM Aceh Besar
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